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ABSTRAK 
Dewi Supanti, 2017, Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang 
Tua Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII Di MTs 
Negeri Karangmojo Tasikmadu Karanganyar Tahun Pelajaran2016/2017,Skripsi: 
Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan,  
IAIN Surakarta. 
 
Pembimbing: Ari Wibowo, M.Si., M.Pd. 
 
Kata Kunci: Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang Tua, Hasil Belajar Mata 
Pelajaran Aqidah Akhlak  
Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil belajar Aqidah Akhlak siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo yang kurang dari KKM yang telah 
ditetapkan, kurangnya perhatian orang tua dalam pengawasan belajar Aqidah 
Akhlak kepada anak. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1)persepsi 
siswa mengenai perhatian ayah siswa kelas VIII MTs Negeri Karangmojo tahun 
pelajaran 2016/2017. 2) persepsi siswa mengenai perhatian ibu siswa kelas VIII 
MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017. 3) hasil belajar mata 
pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri Karangmojotahun 
pelajaran 2016/2017. 4) persepsi siswa mengenai perhatian orang tua siswa kelas 
VIII MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017. 
 Metode penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif korelasional. 
Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Karangmojo pada bulan Desember 
2016 s/d Juli 2017. Populasi meliputi siswa kelas VIII A s/d D di MTs Negeri 
Karangmojo yang berjumlah 131 siswa. Sampel berjumlah 97 siswa. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan cluster sampling. Metode pengumpulan data 
yang digunakan angket, tes dan dokumentasi. Data yang terkumpul dianalisis 
dengan menggunakan SPSS versi 22, yang terdiri dari teknik analisis unit dan uji 
prasyarat yang terdiri dari uji normalitas Kolmogorov-smirnov, uji linieritas, 
sedangkan untuk mengetahui uji hipotesis dengan menggunakan uji regresi linier 
berganda. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa: 1) Persepsi siswa tentang perhatian 
ayah termasuk dalam kategori sedang, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 
sebesar 93,67 dan standar deviasi 6,193. 2) Persepsi siswa tentang perhatian ibu 
termasuk dalam kategori sedang, hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 
92,24 dan standar deviasi 5,412. 3) Hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak 
siswa kelas VIII MTs Negeri Karangmojo termasuk dalam kategori sedang. Hal 
ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata 15,12 dan standar deviasi 2,906. 4) 
Berdasarkan analisis data menggunakan regresi linier berganda diperoleh nilai 
Fhitung 6,574 > Ftabel 3,09 untuk taraf signikansi 5%, sedangkan untuk taraf 
signifikansi 10% Ftabel sebesar 2,36. Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai 
Fhitung > Ftabel, maka Ha diterima. Jadi kesimpulannya terdapat hubungan positif 
antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua terhadap hasil belajar mata 
pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran 
2016/2017. 
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang
pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan
didikan dan bimbingan. Juga dikatakan lingkungan yang utama, karena
sebagian besar dari kehidupan anak adalah di dalam keluarga, sehingga
pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga.
(Karsidi, 2008: 49).
Pada hakekatnya, setiap orang tua mempunyai harapan agar anak-
anaknya tumbuh dan berkembang menjadi anak yang baik dan saleh, agar
tidak terjerumus kepada perbutan-perbuatan yang dapat merugikan dirinya
sendiri maupun orang lain. Harapan-harapan ini kiranya lebih mudah
terwujud apabila sejak semula orang tua menyadari akan peranan mereka
sebagai orang tua harus memperhatikan anak setiap hari walaupun sesibuk
apapun, anak jangan sampai terlupakan dalam mengontrol dan
mendidiknya, memberi kasih sayang dan memberi bimbingan
sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Quran Surat Luqman ayat 13-14:
            
                 
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Artinya : 13. Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, di
waktu ia memberi pelajaran kepadanya: "Hai anakku,
janganlah kamu mempersekutukan Allah, Sesungguhnya
2mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar".
14. Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik)
kepada kedua orang tuanya. Ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan
menyapihnya dalam dua tahun. Bersyukurlah kepada-Ku
dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada-Kulah
kembalimu. (Q.S. Luqman: 13-14) (Depag RI, 2010)
Berdasarkan ayat di atas dijelaskan bahwa, derita ibu waktu
mengandung bukan semakin berkurang, malah sebaliknya semakin
bertambah. Sebab beban kandungan kian lama kian membesar dan
memberat. Di waktu melahirkan pun sang ibu menyabung nyawa, sedang
sang ayah sibuk berusaha mencari nafkah, sebab masih harus mengurus
dan menyusukan bayinya sampai masa penyapihan lebih kurang dua tahun.
Oleh karena itu, berbaktilah kepada orang tuamu, sebab merekalah yang
menjadi penyebab kelahiranmu di muka bumi ini. Selanjutnya,
bersyukurlah kepada Allah, sebab Dia-lah yang menciptakanmu, yang
memberi rezeki, dan kepada-Nya pula kamu akan kembali (Surin, 2004:
1735).
Orang tua juga mengajarkan anak dengan ketrampilan verbal agar
dapat berbicara, mengajarkan nilai-nilai kehidupan dengan mengenalkan
kebaikan dan menuntun agar dapat berbuat baik. Mereka mengajarkan
anak agar mengenal Allah yang Maha Pencipta, mengajarkan berdoa,
beribadah, shalat, membaca al-Quran dan agar selalu menjaga kebersihan
hati (Darwis, 2006: 142). Mereka tidak boleh lepas dari tanggung
jawabnya, sehingga mereka juga harus tetap mendidiknya agar di
3kemudian hari anak-anaknya mampu melahirkan generasi baru yang lebih
berkualitas dan mandiri.
Belajar adalah suatu perubahan dalam tingkah laku, di mana
perubahan itu dapat mengarah kepada tingkah laku yang lebih baik, tetapi
juga ada kemungkinan mengarah kepada tingkah laku yang lebih buruk
(Purwanto, 2004: 85). Sedangkan pengertian belajar menurut Susanto
(2013: 4) adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja
dalam keadaan sadar untuk memperoleh konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpkir, merasa, maupun
dalam bertindak.
Dengan demikian, belajar merupakan suatu proses usaha yang
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku
yang baru secara menyeluruh, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam
interaksi dengan lingkungannya.
Keberhasilan proses belajar dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi, kecerdasan,
bakat, minat, perhatian orang tua, motivasi, kesehatan jasmani, dan cara
belajar siswa itu sendiri. Faktor eksternal meliputi, keluarga, lingkungan,
guru, masyarakat, sekolah serta peralatan belajar atau sarana belajar
(Slameto, 2013: 54). Berdasarkan pendapat tersebut, dapat diketahui
bahwa banyak faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar siswa, di
antaranya adalah: perhatian orang tua, fasilitas belajar yang tersedia, waktu
yang digunakan oleh siswa untuk belajar, motivasi siswa, kecerdasan,
4minat siswa, keterampilan guru mengajar dan lain sebagainya, dan lain-
lain.
Perhatian dari keluarga atau orang tua sebagai lingkungan utama,
pertama dan yang paling dekat dengan anak menjadi hal yang terpenting.
Pengertian, penerimaan, pemahaman, serta bantuan orang tua menjadi
sangat berarti bagi anak guna mengarahkan kehidupan dan pencapaian
prestasi belajarnya. Sebagaimana yang disampaikan Rahayu (2011: 72)
dari hasil penelitiannya menyimpulkan bahwa perhatian orang tua dalam
kegiatan belajar anak di rumah akan memberikan motivasi bagi diri anak.
Faktor keterlibatan orang tua dalam mendidik anak termasuk faktor yang
sangat penting.
Orang tua hendaknya berusaha selalu memberikan perhatian pada
anaknya, terutama perhatian pada kegiatan belajar mereka di rumah,
membuat anak akan lebih giat dan lebih bersemangat dalam belajar karena
anak-anak tahu bahwa bukan dirinya sendiri saja yang berkeinginan untuk
maju, akan tetapi orang tuanya juga memiliki keinginan yang sama.
Sehingga hasil belajar yang diraih oleh siswa menjadi lebih baik.
Menciptakan suasana belajar yang baik di lingkungan keluarga, sebab
lingkungan keluarga sangat berpengaruh terhadap semangat belajar anak
di rumah.
Namun, pada kenyataannya kurangnya perhatian orang tua kepada
anak, tidak sedikit yang menimbulkan dampak negatif salah satunya
adalah penurunan hasil belajar Aqidah Akhlak. Berikut ini adalah diagram
hasil belajar Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo:
5Gambar 1.1
Diagram Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII
Data yang diperoleh melalui dokumentasi nilai UTS Semester
Gasal mayoritas siswa harus melaksanakan remidi karena nilai belum
mencapai KKM, sebanyak 43 siswa (33%) mencapai nilai KKM sebesar
78, sedangkan 88 siswa (67%) memperoleh nilai di bawah KKM, dengan
jumlah 131 siswa.
Berdasarkan wawancara dengan Ibu Siti Zulaicha guru mata
pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Karangmojo pada tanggal 7
Maret 2017, nilai KKM mata pelajaran Aqidah Akhlak ini yang paling
tinggi yaitu 78. Siswa yang belum mencapai KKM akan dilakukan remidi,
yang diharapkan siswa akan mencapai nilai KKM yang sudah
ditetapkan.Hal ini disebabkan motivasi belajar siswa yang rendah dan juga
perhatian dari orang tua akan mempengaruhi prestasi belajarnya.
Berpijak pada latar belakang tersebut, menimbulkan keinginan
peneliti untuk melakukan penelitian lebih jauh tentang perhatian orang tua
mengenai pemberian bimbingan belajar, memberi nasehat, serta memberi
motivasi untuk belajar kepada anak. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
mengadakan penelitian tentang “Hubungan Antara Persepsi Siswa Tentang
Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah
33%
67%
6Akhlak Kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo Tasikmadu Karanganyar
Tahun Pelajaran 2016/2017”.
B. Identifikasi Masalah
Melihat dari latar belakang masalah dapat ditemukan masalah
sebagai berikut :
1. Motivasi belajar siswa yang rendah.
2. Hasil belajar Aqidah Akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri
Karangmojo yang kurang dari KKM yang telah ditetapkan.
3. Kurangnya perhatian orang tua dalam pengawasan belajar Aqidah
Akhlak kepada anak.
C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka diperlukan pembatasan
masalah agar peniliti bisa terfokus. Sehingga permasalahan pada penelitian
ini dibatasi pada:
1. Hasil belajar Aqidah Akhlak, yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak pada siswa kelas
VIII A sampai D MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017.
2. Perhatian orang tua, yang diukur dalam penelitian ini adalah masalah
yang berkaitan dengan pemberian bimbingan belajar, memberikan
nasehat, memberi motivasi, memenuhi kebutuhan anak-anaknya,
pengawasan terhadap belajar anak-anaknya dalam bidang studi
Aqidah Akhlak dengan subyek pengukuran dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VIII A sampai D MTs Negeri Karangmojo tahun
pelajaran 2016/2017.
7D. Rumusan Masalah
Dari latar belakang maslah di atas dapat di ambil rumusan masalah
sebagai berikut :
1. Bagaimana persepsi siswa tentang perhatian ayah siswa kelas VIII
MTs Negeri Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar tahun pelajaran
2016/2017?
2. Bagaimana persepsi siswa tentang perhatian ibu siswa kelas VIII MTs
Negeri Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar tahun pelajaran
2016/2017?
3. Bagaimana hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas
VIII MTs Negeri Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar tahun
pelajaran 2016/2017?
4. Apakah ada hubungan positif antara persepsi siswa tentang perhatian
orang tua siswa kelas VIII MTs Negeri Karangmojo, Tasikmadu,
Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017?
E. Tujuan Penelitian
Penelitian memiliki tujuan untuk mengetahui :
1. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang perhatian ayah siswa kelas
VIII MTs Negeri Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar tahun
pelajaran 2016/2017.
2. Untuk mengetahui persepsi siswa tentang perhatian ibu siswa kelas
VIII MTs Negeri Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar tahun
pelajaran 2016/2017.
83. Untuk mengetahui hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa
kelas VIII MTs Negeri Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar tahun
pelajaran 2016/2017.
4. Untuk mengetahui hubungan positif antara persepsi siswa tentang
perhatian orang tua siswa kelas VIII MTs Negeri Karangmojo,
Tasikmadu, Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini dapat dibagi menjadi dua yaitu manfaat
secara teoritis dan manfaat secara praktis.
a. Manfaat teoritis
1. Sebagai bahan referensi yang dapat digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai perhatian orang tua terhadap hasil belajar
Aqidah Akhlak.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahan
pengalaman dan memperluas wawasan akademik terkait
pentingnya perhatian orang tua bagi pencapaian hasil belajar
Aqidah Akhlak.
b. Manfaat praktis
1. Bagi Orang Tua, diharapkan agar orang tua dapat memberikan
dukungan dan perhatian guna meningkatkan hasil belajar Aqidah
Akhlak.
2. Bagi Siswa, supaya mengetahui arti penting dari pelajaran Aqidah
Akhlak sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak.
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LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori
1. Persepsi Siswa Tentang Perhatian Orang Tua
a. Pengertian Persepsi
Persepsi merupakan sebuah istilah yang sudah sangat familiar
didengar dalam percakapan sehari-hari. Istilah persepsi berasal dari
bahasa Inggris “perception”, yang diambil dari bahasa Latin
“perceptio”, yang berarti menerima atau mengambil. Persepsi
adalah suatu proses penggunaan pengetahuan yang telah dimiliki
untuk memperoleh dan menginterpretasi stimulus (rangsangan)
yang diterima oleh sistem alat indra manusia (Desmita, 2011: 118).
Menurut Leavitt (1978) yang dikutip Sobur (2003: 445),
perception dalam pengertian sempit adalah “pandangan”, yaitu
bagaimana seseorang memandang atau mengartikan sesuatu.
Slameto (2003: 102) menjelaskan bahwa, “Persepsi adalah
proses yang menyangkut masuknya pesan atau informasi ke dalam
otak manusia”. Sedangkan menurut Rakhmat (2000: 51) persepsi
adalah pengalaman tetang objek, peristiwa atau hubuga-hubungan
yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi-informasi dan
menafsirkan pesan.
Pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa persepsi adalah
proses masuknya pengalaman tentang objek dan peristiwa yang
berupa pesan atau informasi kedalam otak manusia yang kemudian
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membentuk proses berfikir. Di samping itu, sifat suka tidak suka,
senang tidak senang terhadap suatu objek akan menimbulkan
gambaran dalam pembentukan persepsi.
b. Mekanisme Persepsi
Menurut Desmita (2011: 120) mengemukakan bahwa ada
tiga komponen utama dalam persepsi yaitu: seleksi, penyusunan,
dan penafsiran.
1) Seleksi adalah proses penyaringan oleh indra terhadap stimulus.
2) Penyusunan adalah proses mereduksi, mengorganisasikan,
menata, atau menyederhanakan informasi yang kompleks ke
dalam suatu pola yang bermakna.
3) Penafsiran adalah proses menerjemahkan atau
menginterpretasikan informasi atau stimulus ke dalam bentuk
tingkah laku sebagai respons.
Dari tiga aspek yang saling berkaitan tersebut akhirnya
diperoleh adanya suatu persepsi.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi
Menurut Rakhmat (2000: 55-58) faktor yang mempengaruhi
persepsi ada dua, yaitu:
1) Faktor Fungsional
Bahwa faktor fungsional berasal dari kebutuhan,
pengalaman masa lalu dan hal-hal lain yang termasuk apa yang
disebut sebagai faktor-faktor personal. Yang menentukan
persepsi bukan jenis atau bentuk stimuli, tetapi karakteristik
orang yang memberikan respons pada stimuli itu.
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2) Faktor Struktural
Bahwa faktor struktural berasal semata-mata dari sifat
stimuli fisik dan efek-efek saraf yang ditimbulkan pada sistem
saraf individu. Jika seorang ingin memahami suatu peristiwa,
dia tidak dapat meneliti fakta-fakta yang terpisah, karena dia
harus memandangnya dalam hubungan keseluruhan. Untuk
memahami seseorang, yang harus dilihat adalah dalam
konteksnya, dalam lingkungannya, dalam masalah yang
dihadapinya.
Proses terbentuknya persepsi sangat kompleks dan ditentukan
oleh dinamika yang terjadi dalam diri seseorang. Ketika ia
mendengar, mencium, melihat, merasa atau bagaimana ia
memandang suatu objek yang melibatkan aspek psikologis dan
panca inderanya.
Dari beberapa pandangan tersebut, maka persepsi dapat
diartikan sebagai suatu proses dimana terbentuknya sensor-sensor
pengalaman berkumpul membentuk suatu makna.
d. Macam-Macam Persepsi
Menurut Purwanto (2006: 44), macam-macam persepsi antara
lain:
1) Persepsi positif yaitu pola-pola perseptual atau kerangka-
kerangka dalam ingatannya yang menunjukan suat tanggapan
yang baik atau aktifitas yang baik.
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2) Persepsi negatif yaitu pola-pola perseptual atau kerangka-
kerangka dalam ingatannya yang menunjukan pada obyek-
obyek dalam lingkungan hidupnya yang menimbulka suatu
tanggapan yang tidak baik atau aktivitas yang negatif.
Hasil dari persepsi yang telah berlaku akan berpengaruh
terhadap konsentrasi, terutama dalam mengamati melalui
penglihatan, pendengaran, penciuman dan perabaan sehingga akan
memegang peranan penting dalam membentuk sebuah konsep
berpikir.
2. Perhatian Orang Tua
a. Pengertian Perhatian Orang Tua
Selain sekolah, orang tua bertanggung jawab untuk
menciptakan situasi belajar yang menyenangkan. Pendidik hanya
dapat mengawasi dalam ligkungan sekolah. Diluar sekolah, orang
tua perlu menumbuhkan minat belajar anak. Hal tersebut, salah
satunya yaitu dengan memberikan perhatian kepada anak.
Perhatian yang tinggi dari orang tua membuat anak merasa tidak
sendiri dan memiliki dukungan sehingga lebih mudah dalam
belajar.
Menurut Walgito (2004: 98), “Perhatian merupakan
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas individu yang
ditujukan kepada suatu objek atau sekumpulan objek”. Baharuddin
(2007: 177) menyebutkan bahwa perhatian adalah sebagai salah
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satu aktivitas psikis, dapat dimengerti sebagai keaktifan jiwa yang
dipertinggi.
Sedangkan menurut Slameto (2003: 105) perhatian adalah
kegiatan yang dilakukan seseorang dalam hubungannya dengan
pemilihan rangsangan yang datang dari lingkungannya. Menurut
Suryabrata (2014: 14) perhatian adalah banyak sedikitnya
kesadaran yang menyertai sesuatu aktivitas yang dilakukan.
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
perhatian adalah fikiran yang diarahkan kepada suatu objek
tertentu yang dilakukan secara sadar untuk memberikan
rangsangan kepada individu, sehingga ia hanya terfokus pada objek
tersebut. Kegiatan memperhatikan objek dengan lebih seksama,
misalnya memperhatikan jalan, pakaian, keadaan badan dan hati.
Perhatian dapat dilakukan kepada semua orang dengan cara
memberikan kasih sayang, kominikasi dengan baik, memberikan
sarana dan prasarana yang layak untuk orag lain.
b. Macam-macam Perhatian Orang Tua
Menurut Suryabrata (2014: 14-16), macam-macam perhatian
itu adalah sebagai berikut:
1) Atas dasar intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran
yang menyertai sesuatu aktivitas atau pengalaman batin, maka
dibedakan menjadi dua yaitu:
a) Perhatian intensif
b) Perhatian tidak intensif
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Makin banyak kesadaran yang menyertai sesuatu
aktivitas atau pengalaman batin berarti makin intensiflah
perhatiannya. Dalam hal ini telah banyak dilakukan
penyelidikan-penyelidikan oleh para ahli yang hasilnya
memberi kesimpulan, bahwa tidak mungkin melakukan dua
aktivitas yang kedua-duanya disertai oleh perhatian yang
intensif.
Selain itu ternyata makin intensif perhatian yang
menyertai sesuatu aktivitas akan makin sukseslah aktivitas itu.
2) Atas dasar cara timbulnya, perhatian dibedakan menjadi:
a) Perhatian spontan (perhatian tidak disengaja)
Perhatian yang timbul begitu saja, “seakan-akan” tanpa
usaha, tanpa disengaja.
b) Perhatian sekehendak (perhatian disengaja)
Perhatian yang timbul karena usaha, dengan kehendak.
3) Atas dasar luasnya objek yang dikenai perhatian, perhatian
dibedakan menjadi:
a) Perhatian terpencar (distributif)
Perhatian terpencar pada suatu saat dapat tertuju kepada
bermacam-macam objek.
b) Perhatian terpusat (konsentratif)
Perhatian yang terpusat pada suatu saat hanya dapat tertuju
kepada objek yang sangat terbatas.
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c. Peran dan Fungsi Perhatian Orang Tua
Orang tua yang terdiri dari ayah dan ibu memiliki peran yang
sangat berkaitan antara keduanya. Di bawah ini akan diuraikan
peranan ibu dan ayah:
1) Peranan Ibu, sebagai berikut:
a) Sumber dan pemberi rasa kasih sayang
b) Pengasuh dan pemelihara
c) Tempat mencurahkan isi hati
d) Pengatur kehidupan dalam rumah tangga
e) Pembimbing hubungan pribadi
f) Pendidik dalam segi-segi emosional (Purwanto, 2011: 82).
2) Peranan Ayah, sebagai berikut:
a) Sumber kekuasaan di dalam keluarga
b) Penghubung intern keluarga dengan masyarakat atau dunia
luar
c) Pemberi perasaan aman bagi seluruh anggota keluarga
d) Pelindung terhadap ancaman dari luar
e) Hakim atau yang mengadili jika terjadi perselisihan
f) Pendidik dalam segi-segi rasional (Purwanto, 2011: 83)
Sedangkan menurut Yusuf (2004: 39-41) menjelaskan
tentang fungsi keluarga dari sudut pandang sosiologis, antara lain:
1) Fungsi Biologis; keluarga dipandang sebagai pranata sosial
yang memberikan legalitas, kesempatan dan keudahan bagi
para anggotanya untuk memenuhi kebutuhan dasar biologisnya.
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2) Fungsi Ekonomis; keluarga (dalam hal ini ayah) mempunyai
kewajiban untuk menafkahi anggota keluarganya (istri dan
anak).
3) Fungsi Pendidikan (Edukatif); keluarga merupakan lingkungan
pendidikan pertama dan utama bagi anak. Menurut UU No. 2
tahu 1989 Bab IV Pasal 10 Ayat 4: “Pendidikan Keluarga
merupakan bagian dari jalur pendidikan luar sekolah yang
diselenggarakan dalam keluarga dan yang memberikan
keyakinan agama, nilai budaya, nilai moral, dan ketrampilan”.
Berdasarkan pendapat dan diktum undang-undang tersebut,
maka fungsi keluarga dalam pendidikan adalah menyangkut
penanaman, pembimbingan atau pembiasaan nilai-nilai agama,
budaya, dan ketrampilan-ketrampilan tertentu yang bermanfaat
bagi anak.
4) Fungsi Sosialisasi; keluarga merupakan buaian atau
penyemaian bagi masyarakat masa depan, lingkungan keluarga
merupakan faktor penentu (determinant factor) yang sangat
mempengaruhi kualitas generasi yang akan datang.
5) Fungsi Perlindungan (Protektif); keluarga berfungsi sebagai
pelindung bagi para anggota keluarganya dari gangguan,
ancaman atau kondisi yang menimbulkan ketidaknyamanan
(fisik-psikologis) para anggotanya.
6) Fungsi Rekreatif; untuk melaksanakan fungsi ini, keluarga
harus diciptakan sebagai sebagai lingkungan yang memberikan
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kenyamanan, keceriaan, kehangatan dan penuh semangat bagi
anggotanya. Sehubungan dengan hal itu, maka keluarga harus
ditata sedemikian rupa, seperti menyangkut aspek dekorasi
interior rumah, hubungan komunikasi yang tidak kaku
(kesempatan berdialog bersama sambil santai), makan bersama,
bercengkrama dengan penuh suasana humor, dan sebagainya.
7) Fungsi Agama (Religius); keluarga berfungsi sebagai
penanaman nilai-nilai agama kepada anak agar mereka
memiliki pedoman hidup yang benar. Keluarga berkewajiban
mengajar, membimbing atau membiasakan anggotanya untuk
mempelajari dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
d. Tanggung Jawab Orang Tua
Menurut Daradjat (2016: 38) tanggung jawab pendidikan
Islam yang menjadi beban orang tua sekurang-kurangnya harus
dilaksanakan dalam rangka:
1) Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang
paling sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan
merupakan dorongan alami untuk mempertahankan
kelangsungan hidup manusia.
2) Melindungi dan menjamin kesamaan, baik jasmaniah maupun
rohaniah, dan berbagai gangguan penyakit dan dari
penyelewengan kehidupan dari tujuan hidup yang sesuai
dengan falsafat hidup dan agama yang dianutnya.
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3) Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak
memperoleh peluang untuk memiliki pengetahuan dan
kecakapan seluas dan setinggi mungkin untuk dicapai.
4) Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai
dengan pandangan dan tujuan hidup muslim.
Melihat lingkup tanggung jawab pendidikan Islam yang
meliputi kehidupan dunia dan akhirat dalam arti yang luas dapatlah
diperkirakan bahwa para orang tua tidak mungkin dapat
memikulnya sendiri secara “sempurna”, lebih-lebih dalam
masyarakat yang senantiasa berkembang maju.
e. Bentuk Perhatian Orang Tua
Perhatian yang diberikan orang tua kepada anak sangat
berpengaruh terhadap prestasi belajar anak. Hal ini dikarenakan
perhatian orang tua mencakup banyak hal yang mendorong anak
berprestasi. Menurut Karsidi (2008: 55) ada beberapa indikator
yang dapat digunakan untuk melihat perhatian orang tua kepada
anak. Indikator tersebut antara lain:
1) Pemberian penghargaan
Pemberian penghargaan yang dimaksud bukan hanya berupa
materi, tetapi juga dengan ungkapan yang bisa disampaikan
orang tua kepada anak. Selain itu, pemberian hukuman
termasuk dalam indikator ini. Hukuman jika anak berbuat
salah merupakan salah satu cara untuk menunjukkan
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penghargaan kepada anak supaya senantiasa melakukan hal
yang baik.
2) Pemberian contoh
Pemberian contoh kepada anak dapat dilakukan dengan
menunjukkan objek lain yang bisa dijadikan contoh, tetapi juga
bisa dengan melakukan hal-hal yang bisa dicontoh oleh anak.
3) Pemberian motivasi berprestasi
Pemberian motivasi kepada anak dimaksudkan agar anak
senantiasa bersemangat untuk mencapai prestasi yang tinggi.
4) Penyediaan fasilitas belajar
Penyediaan fasilitas belajar yang nyaman bukan hanya secara
fisik, tetapi juga suasana belajar. Fasilitas belajar yang
dimaksud misalnya ruang belajar, buku-buku pelajaran, alat
tulis dan suasana belajar yang nyaman.
5) Membantu kegiatan belajar anak
Dalam kegiatan belajar anak seringkali mereka mengalami
kesulitan belajar, sebagai orang tua hendaknya bisa membantu
anak dalam memecahkan kesulitan belajar tersebut.
3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar
Susanto (2013: 5) mengungkapkan hasil belajar yaitu
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang
menyangkut aspek kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai hasil
dari kegiatan belajar. Jadi hasil belajar yaitu prestasi belajar yang
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dicapai siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar dengan
membawa perubahan dan pembentukan tingkah laku seseorang.
Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk
mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah
diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut
diperlukan serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi
yang baik dan memenuhi syarat. Pengukuran demikian
dimungkinkan karena pengukuran merupakan kegiatan ilmiah yang
dapat diterapkan pada berbagai bidang termasuk pedidikan
(Purwanto, 2013: 44).
Hasil belajar buka hanya berupa penguasaan pengetahuan,
tetapi juga kecakapan dan keterampilan dalam melihat,
menganalisis dan memecahkan masalah, membuat rencana dan
mengadakan pembagian kerja; dengan demikian aktivitas dan
produk yang dihasilkan dari aktivitas belajar ini mendapatkan
penilaian. Penilaian tidak hanya dilakukan secara tertulis, tetapi
juga secara lisan dan penilaian perbuatan (Sukmadinata, 2005:
179).
Hakikat dari belajar yaitu perubahan, seseorang yang
melakukan aktivitas belajar dan diakhir dari aktivitasnya itu telah
memperoleh perubahan dalam dirinya dengan pengalaman baru,
maka individu itu dikatakan telah belajar. Perubahan yang terjadi
akibat belajar adalah perubahan yang bersentuhan dengan aspek
kejiwaan dan mempengaruhi tingkah laku (Djamarah, 2008: 14).
Secara sederhana, yang dimaksud dengan hasil belajar siswa
adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan
belajar. Karena belajar itu sendiri merupakan suatu proses dari
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seseorang yang berusaha untuk memperoleh suatu bentuk
perubahan perilaku yang relatif menetap. Dalam kegiatan
pembelajaran atau kegiatan instruksional, biasanya guru
menetapkan tujuan belajar. Anak yang berhasil dalam belajar
adalah yang berhasil mencapai tujuan-tujuan pembelajaran atau
tujuan instruksional.
Untuk mengetahui apakah hasil belajar yang dicapai telah
sesuai dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui
evaluasi. Selain itu, dengan dilakukannya evaluasi atau penilaian
ini dapat dijadikan feedback atau tindak lanjut, atau bahkan cara
untuk mengukur tingkat penguasaan siswa. Kemajuan prestasi
belajar siswa tidak saja diukur dari tingkat penguasaan ilmu
pengetahuan, tetapi juga sikap dan keterampilan.
b. Macam-macam Hasil Belajar
Hasil belajar meliputi pemahaman konsep (aspek kognitif),
keterampilan proses (aspek psikomotor), dan sikap siswa (aspek
afektif) (Susanto, 2013: 6-11).
1) Pemahaman Konsep
Pemahaman menurut Bloom yang dikutip Ahmad
Susanto diartikan sebagai kemampuan untuk menyerap arti
materi atau bahan yang dipelajari. Pemahaman ini adalah
seberapa besar siswa mampu menerima, menyerap, dan
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru kepada siswa,
atau sejauh mana siswa dapat memahami serta mengerti apa
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yang ia baca, yang dilihat, yang dialami, atau yang ia rasakan
berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan.
2) Keterampilan Proses
Keterampilan proses merupakan keterampilan yang
mengarah kepada pembangunan kemampuan mental, fisik, dan
sosial yang mendasar sebagai penggerak kemampuan yang
lebih tinggi dalam diri individu siswa. Keterampilan berarti
kemampuan menggunakan pikiran, nalar, dan perbuatan secara
efektif dan efisien untuk mencapai suatu hasil tertentu,
termasuk kreativitasnya.
3) Sikap
Sikap merupakan kecenderungan untuk melakukan
sesuatu dengan cara, metode, pola, dan teknik tertentu terhadap
dunia sekitarnya baik berupa individu-individu maupun objek-
objek tertentu. Sikap merujuk pada perbuatan, perilaku, atau
tindakan seseorang.
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Slameto (2013: 54) menjelaskan bahwa, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan
menjadi dua, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern
adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar,
sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu.
23
1) Faktor-faktor Intern
a) Faktor Jasmaniah
(1) Faktor Kesehatan; sehat berarti dalam keadaan baik
segenap badan beserta bagian-bagian/bebas dari
penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat.
Kesehatan seseorang berpengaruh terhadap belajarnya.
Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah
mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin
dengan cara selalu mengindahkan ketentuan-ketentuan
tentang bekerja, belajar, istirahat, tidur, makan, olahraga,
rekreasi dan ibadah.
(2) Cacat Tubuh; cacat tubuh adalah sesuatu yang
menyebabkan kurag baik atau kurang sempurna
mengenai tubuh/badan. Keadaan cacat tubuh juga
mempengaruhi belajar. Siswa yang cacat belajarnya
juga terganggu. Jika hal ini terjadi, hendaknya ia belajar
pada lembaga pendidikan khusus atau diusahakan alat
bantu agar dapat menghindari atau mengurangi
pengaruh kecacatannya.
b) Faktor Psikologis
Ada tujuh faktor yang tergolong dalam faktor psokologis
yang mempengaruhi belajar, yaitu inteligensi, perhatian
minat, bakat, motif, kematangan, dan kesiapan.
24
(1) Inteligensi; inteligensi adalah kecakapan yang terdiri
dari tiga jenis yaitu kecakapan untuk menghadapi dan
menyesuaikan ke dalam situasi yang baru dengan cepat
dan efektif, mengetahui/menggunakan konsep-konsep
yang abstrak secara efektif, mengetahui relasi dan
mempelajarinya dengan cepat.
(2) Perhatian; untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik,
maka siswa harus mempunyai perhatian terhadap bahan
yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak menjadi
perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia
tidak lagi suka belajar. Agar siswa dapat belajar dengan
baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu menarik
perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu
sesuai dengan hobi atau bakatnya.
(3) Minat; minat besar pengaruhnya terhadap belajar,
karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai
dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan
sebaik-baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia
segan-segan untuk belajar, ia tidak memperoleh
kepuasan dari pelajaran itu. bahkan pelajaran yang
menarik minat siswa, lebih mudah dipelajari dan
disimpan, karena minat menambah kegiatan belajar.
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(4) Bakat; bakat adalah kemampuan untuk belajar. Jika
bahan pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan
bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia
senang belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi
dalam belajarnya itu. adalah penting untuk mengetahui
bakat siswa dari menempatkan siswa belajar d sekolah
yang sesuai dengan bakatnya.
(5) Motif; motif erat sekali hubunganya dengan tujuan yang
akan dicapai. Di dalam menentukantujuan itu dapat
disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan
itu perlu dibuat, sedangkan yang menjadi penyebab
berbuat adalah motif itu sendiri sebagai daya
penggerak/pendorongnya.
(6) Kematangan; kematangan adalah suatu tingkat/fase
dalam pertumbuhan seseorang, di mana alat-alat
tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan
baru.
(7) Kesiapan; kesiapan adalah keseduaan untuk memberi
response atau bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam
diri seseorang yang juga berhubungan dengan
kematangan, karena kematangan berarti kesiapanunruk
melaksanakan kecakapan. Kesiapan itu perlu
diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa
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belajar dan padanya sudah ada kesiapan, maka hasil
belajarnya akan lebih baik.
c) Faktor Kelelahan
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk
dipisahkan tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam,
yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani (bersifat
psikis). Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah lunglainya
tubuh dan timbul kecenderungan untuk membaringkan
tubuh. Kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan
untuk menghasilkan sesuatu hilang.
Berdasarkan uraian di atas dapat dimengerti bahwa
kelelahan itu mempengaruhi belajar. Agar siswa dapat
belajar dengan baik haruslah menghindari jangan sampai
terjadi kelelahan dalam belajarnya. Sehingga perlu
diusahakan kondisi yang bebas dari kelelahan.
2) Faktor-faktor Ekstern
a) Faktor Keluarga
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga
berupa:
(1) Cara Orang Tua Mendidik
Cara orang tua mendidik anaknya besar
pengaruhnya terhadap belajar anaknya. Hal ini jelas dan
dipertegas oleh Sutjipto Wirowidjojo dengan
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pertanyaannya yang menyatakan bahwa: keluarga
adalah lembaga pendidikan yang pertama dan utama.
Keluarga yang sehat besar artinya untuk pendidikan
dalam ukuran kecil, tetapi bersifat menentukan untuk
pendidikan dalam ukuran besar yaitu pendidikan bangsa,
negara dan dunia. Melihat pernyataan di atas, dapatlah
dipahami betapa pentingnya peranan keluarga di dalam
pendidikan anaknya. Cara orang tua mendidik anak-
anaknya akan berpengaruh terhadap belajarnya.
(2) Relasi Antaranggota Keluarga
Relasi antaranggota keluarga yang terpenting
adalah relasi orang tua dengan anaknya. Selain itu relasi
anak dengan saudaranya atau dengan anggota keluarga
yang lain pun turut mempengaruhi belajar anak.
(3) Suasana Rumah
Suasana rumah yang dimaksud sebagai situasi
atau kejadian-kejadian yang sering terjadi di dalam
keluarga di mana anak berada dan belajar. Agar anak
dapat belajar dengan baik perlulah diciptakan suasana
rumah yang tenang dan tenteram. Di dalam suasana
rumah yang tenang dan tenteram selain anak
kerasan/betah tinggal di rumah, anak juga dapat belajar
dengan baik.
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(4) Keadaan Ekonomi Keluarga
Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya
dengan belajar anak. Anak yang sedang belajar selain
harus terpenuhi kebutuhan pokoknya, misal makan,
pakaian, perlindungan kesehatan dan lain-lain, juga
membutuhkan fasilitas belajar seperti ruang belajar,
meja, kursi, penerangan, alat tulis-menulis, buku-buku
dan lain-lain. Fasilitas belajar itu hanya dapat terpenuhi
jika keluarga mempunyai cukup uang.
(5) Pengertian Orang Tua
Anak belajar perlu dorongan dan pengertian
orang tua. Bila anak sedang belajar jangan diganggu
dengan tugas-tugas di rumah. Kadag-kadang anak
mengalami lemah semangat, orang tua wajib memberi
pengertian dan mendorongnya, membantu sedapat
mungkin kesulitan yang dialami anak di sekolah. Kalau
perlu menghubungi guru anaknya, untuk mengetahui
perkembangannya.
(6) Latar Belakang Kebudayaan
Tingkat pendidikan atau kebiasaan di dalam
keluarga mempengaruhi sikap anak dalam belajar. Perlu
kepada anak ditanamkan kebiasaan-kebiasaan yang baik,
agar mendorong semangat anak utuk belajar.
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b) Faktor Sekolah
(1) Metode Mengajar
Guru biasa mengajar dengan metode ceramah
saja. Siswa menjadi bosan, mengantuk, pasif, dan hanya
mencatat saja. Guru yang progresif berani mencoba
metode-metode yang baru, yang dapat membantu
meningkatkan kegiatan belajar mengajar, dan
meningkatkan motivasi siswa untuk belajar. Agar siswa
dapat belajar dengan baik, maka metode mengajar harus
diusahakan yang setepat, efisien dan efektif mungkin.
(2) Kurikulum
Kurikulum diartikan sebagai sejumlah kegiatan
yang diberikan kepada siswa. Kegiatan itu sebagian
besar adalah menyajikan bahan pelajaran agar siswa
menerima, menguasai dan mengembangkan belajar
siswa. Kurikulum yang kurang baik berpengaruh tidak
baik terhadap belajar.
(3) Relasi Guru dengan Siswa
Di dalam relasi (guru dengan siswa) yang baik,
siswa akan menyukai gurunya, juga akan menyukai
mata pelajaran yang diberikannya sehingga siswa
berusaha mempelajari sebaik-baiknya. Hal tersebut juga
terjadi sebaliknya, jika siswa membenci gurunya. Ia
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segan mempelajari mata pelajaran yang diberikannya,
akibatnya pelajarannya tidak maju.
(4) Relasi Siswa dengan Siswa
Menciptakan relasi yang baik antarsiswa adalah
perlu, agar dapat memberikan pengaruh yang positif
terhadap belajar siswa.
(5) Disiplin Sekolah
Agar siswa belajar lebih maju, siswa harus
disiplin di dalam belajar baik di sekolah, di rumah dan
di perpustakaan. Agar siswa disiplin haruslah guru
beserta staf yang lain disiplin pula.
(6) Alat Pelajaran
Alat pelajaran erat hubungannya dengan cara
belajar siswa, karena alat pelajaran yang dipakai guru
pada waktu mengajar dipakai pula oleh siswa untuk
menerima bahan yang diajarkan itu. alat pelajaran yang
lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan
bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa.
(7) Waktu Sekolah
Waktu sekolah ialah waktu terjadinya proses
belajar mengajar di sekolah, waktu itu dapat pag hari,
siang, sore/malam hari. Jika memilih waktu sekolah
yang tepat akan memberi pengaruh yang positif
terhadap belajar.
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(8) Standar Pelajaran
Guru dalam menyampaikan penguasaan materi
harus sesuai dengan kemampuan siswa sehingga tujuan
yang telah dirumuskan dapat tercapai.
(9) Keadaan Gedung
Dengan jumlah siswa yang banyak serta variasi
karakteristik mereka masing-masing menutut keadaan
gedung dewasa ini harus memadai di dalam setiap kelas.
c) Faktor Masyarakat
(1) Kegiatan Siswa Dalam Masyarakat
Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat
menguntungkan terhadap perkembangan pribadinya.
Tetapi jika siswa ambil bagian kegiatan masyarakat
yang terlalu banyak, misalnya berorganisasi, kegiatan-
kegiatan sosial, keagamaan dan lain-lain, belajarnya
akan terganggu, lebih-lebih jika tidak bijaksana dalam
mengatur waktunya.
(2) Mass Media
Mass media yang baik memberi pengaruh yang
baik terhadap siswa dan juga terhadap belajarnya.
Sebaliknya mass media yang jelek juga berpengaruh
jelek terhadap siswa. Maka perlu kiranya siswa
mendapatkan bimbingan dan kontrol yang cukup
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bijaksana dari pihak orang tua dan pendidik, baik di
dalam keluarga, sekolah dan masyarakat.
(3) Teman Bergaul
Agar siswa dapat belajar dengan baik, maka
perlulah diusahakan agar siswa memiliki teman bergaul
yang baik-baik dan pembinaan pergaulan yang baik
serta pengawasan dari orang tua dan pendidik harus
cukup bijaksana (jangan terlalu ketat tetapi juga jangan
lengah).
(4) Bentuk Kehidupan Masyarakat.
Kehidupan masyarakat di sekitar siswa juga
berpengaruh terhadap belajar siswa. Masyarakat yang
terdiri dari orang-orang yang tidak terpelajar, penjudi,
suka mencuri dan mempunyai kebiasaan yang tidak baik,
akan berpengaruh jelek kepada anak (siswa) yang
berada di itu. Perlu untuk mengusahakan lingkungan
yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif
terhadap anak/siswa sehingga dapat belajar dengan
sebaik-baiknya (Slameto, 2003: 54-72).
4. Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
a. Pengertian Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Secara etimologis, Aqidah berarti ikatan, sangkutan,
keyakinan. Aqidah secara teknis juga berarti keyakinan atau iman.
Dengan demikian, aqidah merupakan asas tempat mendirikan
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seluruh bangunan (ajaran) Islam dan menjadi sangkutan semua hal
dalam Islam. Aqidah juga merupakan sistem keyakinan Islam yang
mendasar seluruh aktivitas umat Islam dalam kehidupannya
(Marzuki, 2012: 77). Sedangkan secara terminologis aqidah adalah
iman yang teguh dan pasti, yang tidak ada keraguan sedikit pun
bagi orang yang meyakininya (Hamzah, 2014: 60).
Menurut Khozin (2013: 125-126) kata akhlak berasal dari
bahasa Arab (akhlaqun), jamak dari (kholaqa, yakhluqu, kholaqun),
yang secara etimologi berasal dari budi pekerti tabiat, perangai,
adat kebiasaan, perilaku, dan sopan santun. Sedangkan menurut
istilah akhlak adalah daya kekuatan jiwa yang mendorong
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa dipikir dan
direnungkan lagi.
Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa
aqidah akhlak adalah suatu aturan atau norma tentang perangai,
budi pekerti, kelakuan dan kebiasaan yang dilakukan oleh
seseorang.
b. Fungsi dan Peran Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Mata pelajara Aqidah Akhlak mempunyai fungsi dan
peranan dalam kehidupan umat manusia yaitu dapat dikemukakan
sebagai berikut; pertama, menuntun dan mengemban dasar
ketuhanan yang dimiliki manusia sejak lahir. Manusia sejak lahir
telah memiliki potensi keberagamaan (fitrah), sehingga sepanjang
hidupnya membutuhkan agama dalam rangka mencari keyakinan
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terhadap Tuhan. Aqidah Islam berperan memenuhi kebutuhan
fitrah manusia tersebut, menuntun dan mengarahkan manusia pada
keyakinan yang benar tentang Tuhan, tidak menduga-duga aau
mengira-ngira, melainkan menunjukkan Tuhan yang sebenarnya.
Kedua, memberikan ketenangan dan ketetentraman jiwa. Agama
sebagai kebutuhan fitrah akan senantiasa menuntut dan mendorong
manusia untuk terus mencarinya. Aqidah memberikan jawaban
yang pasti sehingga kebutuhan dapat terpenuhi.
Ketiga, memberikan pedoman hidup yang pasti. Keyakinan
terhadap Tuhan memberikan arahan dan pedoman yang pasti sebab
aqidah menunjukkan kebenaran keyakinan yang sesungguhnya.
Aqidah memberikan pengetahuan asal dan tujuan hidup manusia
sehingga kehidupan manusia akan lebih jelas dan lebih bermakna.
Aqidah Islam sebagai keyakinan akan membentuk perilaku, bahkan
mempengaruhi kehidupan seorang muslim.
c. Tujuan Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Mata pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan peserta didik yang
diwujudkan dalam akhlaknya yang terpuji, melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengamalan serta
pengalaman peserta didik tentang aqidah dan akhlak Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang terus berkembang dan
meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaannya pada Allah
SWT. serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi,
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bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta untuk dapat
melanjutkan jejang pendidikan yang lebih tinggi (Depag, 2006).
Mata pelajaran Aqidah Akhlak bertujuan untuk:
Pertama, menumbuhkembangkan aqidah melalui pemberian,
pemupukan, dan pengembangan pengetahuan, penghayatan,
pengamalan, pembiasaan, serta pengalaman peserta didik tentang
aqidah Islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang keimanan dan ketaqwaannya kepada Allah SWT.
Kedua, mewujudkan manusia Indonesia yang berakhlak mulia dan
menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari baik
dalam kehidupan individu maupun sosial, sebagai manifestasi dari
ajaran dan nilai-nilai aqidah Islam (Permenag RI, 2008: 53).
d. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Ruang lingkup mata pelajaran Akidah-Akhlak kelas VIII di
Madrasah Tsanawiyah meliputi:
2) Aspek akidah terdiri atas dasar dan tujuan akidah Islam, sifat-
sifat Allah, al-asma' al-husna, iman kepada Allah, Kitab-Kitab
Allah, Rasul-Rasul Allah, Hari Akhir serta Qada-Qadar.
3) Aspek akhlak terpuji yang terdiri atas ber-tauhiid, ikhlaas, ta’at,
khauf, taubat, tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur, qanaa’ah,
tawaadu', husnuzh-zhan, tasaamuh dan ta’aawun, berilmu,
kreatif, produktif, dan pergaulan remaja.
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4) Aspek akhlak tercela meliputi kufur, syirik, riya, nifaaq,
anaaniah, putus asa, ghadlab, tamak, takabbur, hasad, dendam,
giibah, fitnah, dan namiimah.
5) Aspek adab meliputi:  Adab beribadah:  adab Shalat, membaca
Al Qur’an dan adab berdoa, adab kepada kepada orang tua dan
guru, adab kepada kepada, saudara, teman, dan tetangga, adab
terhadap lingkungan, yaitu: kepada binatang dan tumbuhan, di
tempat umum, dan di jalan
6) Aspek kisah teladan meliputi: Nabi Sulaiman dan umatnya,
Ashabul Kahfi, Nabi Yunus dan Nabi Ayub, Kisah Shahabat:
Abu Bakar ra, Umar bin Khattab, Utsman bin Affan, dan Ali
bin Abi Thalib.
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar mata pelajaran
Aqidah Akhlak kelas VIII semester ganjil adalah sebagai berkut:
1) Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya
1.1. Meyakini adanya dan kebenaran kitab-kitab Allah SWT
1.2. Menghayati nilai tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan
qanaa’ah sesuai perintah syariat
1.3. Menolak perilaku ananiah, putus asa, ghadab, dan tamak.
1.4. Menghayati adab yang baik kepada kepada orang tua dan
guru
1.5. Menghayati kisah keteladaan Nabi Yunus dan Nabi Ayub
2) Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin,
tanggungjawab, peduli (toleransi, gotong royong), santun,
37
percaya diri, dalam berinteraksi secara efektif dengan
lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya
2.1. Menampilkan perilaku yang mencerminkan beriman
kepada kitab Allah SWT
2.2. Berperilaku tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan
qanaa’ah sesuai perintah syariat
2.3. Membiasakan diri menghindari perilaku ananiah, putus
asa, ghadab, dan tamak.
2.4. Terbiasa beradab yang baik kepada kepada orang tua dan
guru
2.5. Terbiasa meneladani kisah keteladaan Nabi Yunus dan
Nabi Ayub
3) Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual,
dan prosedural) berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan
kejadian tampak mata
3.1. Memahami hakikat beriman kepada kitab-kitab Allah
SWT
3.2. Memahami pengertian, contoh dan dampak positif
sifattawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukuur dan qanaa’ah
3.3. Memahami pengertian, contoh dan dampak negatifsifat
ananiah, putus asa, ghadab, tamak dan takabur
(dihilangkan)
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3.4. Memahami Adab kepada kepada orang tuadan guru
3.5. Menganalisis kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi
Ayub
4) Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret
(menggunakan, mengurai, merangkai, memodifikasi, dan
membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung,
menggambar, dan mengarang) sesuai dengan yang dipelajari di
sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori
a. Menyajikan data dari berbagai sumber tentang kebenaran
kitab-kitab Allah SWT
b. Menunjukkan contoh-contoh perilaku akhlak terpuji pada
diri sendiri (tawakkal, ikhtiyaar, shabar, syukur dan
qanaa’ah)
c. Mensimulasikan akibat burukakhlak tercela dalam
kehidupan sehari-hari
d. Mensimulasikan adab kepada kepada orang tua dan guru
e. Menceritakan kisah keteladanan Nabi Yunus dan Nabi
Ayub
B. Kajian Peneliti Terdahulu
Penelitian ini tidak beranjak dari nol secara murni, akan tetapi telah
lebih ada acuan yang mendasari penelitian sejenis. Oleh karena itu perlu
mengenal penelitian terdahulu dan relevansinya. Dalam hal ini, penelitian
yang relevan adalah:
39
1. Sri Mujiati (Skripsi IAIN Surakarta, 2014) dalam penelitiannya yang
berjudul “Hubungan Antara Perhatian Orang Tua Terhadap Minat
Belajar Siswa Kelas VIII MTs Negeri Boyolali Tahun Pelajaran
2012/2013”. Dalam hasil penelitian ini disimpulkan sebagai berikut: (1)
perhatian orang tua dengan jumlah 49 siswa atau 61,25% pada kriteria
sedang, mean = 85,88, median = 86,67, modus = 87, 70 dan standar
deviasi = 5,887. (2) minat belajar siswa berada pada kriteria sedang
dengan jumlah 44 siswa atau 55%, mean = 70,57, median = 88,87,
modus = 90,44, dan standar deviasi = 4,11. Terdapat hubugan yang
positif yang signifikan antara perhatian orang tua dengan minat belajar
siswa di MTs Negeri Boyolali dengan analisis korelasi product
moment dengan N = 80 yang diperoleh nilai r (0,483) >r
(0,220) dengan taraf signifikan 5% maka hipotesis yang diajukan
terbukti kebenarannya.
2. Rosyidatun Nur Zulaihah (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
“Hubungan Persepsi Perhatian Orang Tua dengan Perilaku Keagamaan
Remaja Desa Jatirejo, Kecamatan Jumapolo, Kabupaten Karanganyar
Tahun 2015/2016” Jurusan Tarbiyah Program Studi Pendidikan
Agama Islam IAIN Surakarta. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara perhatian orang tua dengan perilaku
keagamaan remaja
3. Rahmawati (2016) dalam penelitiannya yang berjudul “Hubungan
antara Minat Belajar dengan Prestasi Belajar Siswa Mata Pelajaran
Aqidah Akhlak Kelas VIII di Madrasah Tsanawiyah Al-Islam
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Gondangrejo Karanganyar Tahun Pelajaran 2015/2016” Jurusan
Tarbiyah Program Studi Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta.
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) minat belajar Aqidah
Akhlak dalam kategori rendah sebanyak 9 siswa dengan presentase
15%, kategori sedang sebanyak 38 siswa dengan presentase 63,33%
dan kategori tinggi sebanyak 13 siswa dengan presentase 21,67%. (2)
prestasi belajar Aqidah Akhlak kategori rendah sebanyak 4 siswa
dengan presentase 6,67%, sedang sebanyak 44 siswa dengan
presentase 73,33%, dan tinggi sebanyak 12 siswa dengan presentase
20%. Terdapat hubungan minat belajar dengan prestasi belajar siswa
mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs Al-Islam
Gondangrejo, Karanganyar tahun pelajaran 2015/2016 terbukti nilair sebesar 0,287, sedangkan nilai r tabel pada tingkat signifikan 5%
dan N=60 adalah 0.254 sehingga r (0,287) >r (0,254). Hasil ini
menunjukkan terdapat hubungan positif antara minat belajar dengan
prestasi belajar.
Penelitian yang akan dilakukan berbeda dengan ketiga penelitian yang
telah dilakukan sebelumnya. Letak perbedaan dengan penelitian yang
sebelumnya adalah dalam hal variabelnya. Sedangkan penelitian ini
difokuskan pada hubungan antara persepsi siswa tentang perhatian orang
tua terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs
Negeri Karangmojo Tasikmadu tahun pelajaran 2016/2017.
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C. Kerangka Berfikir
Pendidikan Aqidah Akhlak merupakan pendidikan yang sangat
penting diberikan kepada anak didik selain pendidikan yang umum,
pendidikan Aqidah Akhlak sebagai dasar pembentukan karakter diri anak.
Di dalamnya terdapat pedidikan mengenai ketauhidan dan segala sesuatu
yang berhubungan dengan kepada Allah SWT maupun akhlak kepada
sesama manusia. Mencapai indeks hasil belajar Aqidah Akhlak yang tinggi
merupakan salah satu indikator tercapai atau tidaknya tujuan dari proses
pembelajaran. Dengan adanya hasil belajar yang baik diharapkan siswa
mampu menerapkan apa yang telah dipelajarinya tidak haya sekedar
mendapat hasil belajar yang baik. Siswa dengan hasil belajar Aqidah
Akhlak baik dapat dikatakan ia memiliki pengetahuan yang lebih tentang
materi Aqidah Akhlak yang diberikan oleh pendidik sehingga ia akan lebih
mudah untuk menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
Intensitas pendidikan di rumah oleh orang tua berdampak terhadap
hasil belajar anak. Artinya, semakin tinggi intensitas berdampak positif
terhadap hasil belajar anak dan sebaliknya. Kuatnya pengaruh keluarga
bagi anak di banyak budaya dan masyarakat bahkan sampai dengan anak-
anaknya memiliki keluarga sendiri. Hubungan keluarga jalin-menjalin
menjadi keluarga besar yang terdiri dari keluarga-keluarga inti dan
memiliki kebiasaan sendiri.
Perhatian dari keluarga atau orang tua sebagai lingkungan utama,
pertama dan yang paling dekat dengan anak menjadi hal yang terpenting.
Pengertian, penerimaan, pemahaman serta bantuan orang tua menjadi
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sangat berarti bagi anak guna mengarahkan kehidupan dan pencapaian
prestasi belajarnya. Orang tua merupakan faktor penting dalam membina
suksesnya belajar anak. Kurangnya perhatian orang tua dapat
menyebabkan anak malas, acuh tak acuh dan kurangnya minat untuk
belajar.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa perhatian orang tua
berhubungan erat dengan hasil belajar anak. Karena keluarga merupakan
tempat pertama anak mendapatkan pendidikan. Oleh karena itu, orang tua
perlu memberikan perhatian yang efektif agar anak dapat mencapai hasil
belajar yang baik.
D. Hipotesis
Menurut Sugiyono (2010: 84), Hipotesis adalah jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian. Sedangkan menurut Arikunto (2006:
71), Hipotesis adalah jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.
Dengan demikian pada hakikatnya hipotesis adalah keputusan atau
kesimpulan yang masih bersifat sementara dan untuk membenarkan atau
tidaknya diperlukan penelitian dan analisis.
Adapun hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:H : Ada hubungan positif antara persepsi siswa tentang perhatian orang
tua terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII
di MTs Negeri Karangmojo Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran
2016/2017.
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H : Tidak ada hubungan positif antara persepsi siswa tentang perhatian
orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas
VIII di MTs Negeri Karangmojo Tasikmadu Karanganyar tahun
pelajaran 2016/2017.
Berdasarkan uraian di atas diajukan hipotesis sebagai berikut : Ada
hubungan positif antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua
terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs
Negeri Karangmojo Tasikmadu Karanganyar tahun pelajaran 2016/2017.
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN  
A. Jenis Penelitian  
Menurut Sugiyono (2014: 2), metode penelitian merupakan cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. 
Menurut Setyosari (2013: 33) penelitian adalah suatu usaha penemuan 
secara cermat dan sistematis tentang suatu hal (subjek, objek, material, dan 
peristiwa) untuk mengungkap atau memperbaiki fakta, teori, atau aplikasi. 
Sedangkan menurut Darmawan (2013: 127) metode penelitian adalah cara 
yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data informasi mengenai 
berbagai hal yang berkaitan dengan masalah yang akan diteliti. Dari 
definisi penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penelitian adalah 
kegiatan yang terorganisasi untuk mendapatkan data informasi yang 
diteliti. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
menggunakan metode korelasional. Penelitian korelasi bertujuan untuk 
menemukan ada tidaknya hubungan dan apabila ada, berapa ertanya 
hubungan serta berarti atau tidak hubungan itu (Arikunto, 2002: 239). 
Dengan demikian, penelitian ini untuk mengetahui apakah ada hubungan 
antara persepsi siswa tentang perhatian orang tua terhadap hasil belajar 
mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas VIII di MTs Negeri Karagmojo 
Tasikmadu tahun pelajaran 2016/2017. 
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B. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Tsanawiyah Negeri 
Karangmojo, Tasikmadu. Dengan alasan pemilihan lokasi ini karena 
hasil belajar Aqidah Akhlak masih banyak yang berada di bawah 
KKM.  
2. Waktu Penelitian  
Penelitian ini dimulai dari bulan Desember 2016 sampai dengan 
bulan Juli 2017 secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap, yaitu:  
a. Tahap Persiapan  
Tahap ini meliputi: pengajuan judul, pembuatan proposal, 
permohonan izin penelitian, dan penyusunan instrumen.  
b. Tahap Penelitian  
Tahap ini meliputi semua kegiatan yang berlangsung di lapangan 
yaitu uji coba instrumen, pengambilan data baik dengan angket 
maupun dokumentasi.  
c. Tahap Penyelesaian 
Tahap ini meliputi analisis data yang telah terkumpul dan 
penyesuaian laporan hasil penelitian yang sesuai dengan tujuan 
yang diharapkan. 
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Tabel 3.1 
Waktu dan Tahapan Penelitian 
No Uraian 
2016 2017 
Des Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul 
1 Pembuatan Proposal         
2 Penyusunan 
Instrumen 
        
3 Uji Coba Instrumen         
4 Pengambilan Data         
5 Analisis Data         
6 Penyajian Data         
7 Pembuatan Laporan         
 
C. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling  
Dalam sebuah penelitian, tidak akan terlepas dari adanya penetapan 
mengenai populasi dan sampel. Ini terjadi karena populasi dan sampel 
merupakan subjek penelitian dan keduanya merupakan sumber data dalam 
sebuah penelitian.   
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: 
obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakterisktik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2014: 80). Sedangkan menurut Sanjaya 
(2013: 228), populasi adalah keseluruhan yang menjadi target dalam 
menggeneralisasikan hasil penelitian. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, populasi 
merupakan keseluruhan subjek penelitian yang akan diteliti, baik 
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berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara, gejala, nilai, 
peristiwa, sikap hidup yang memiliki karakteristik tertentu yang 
sebelumnya ditetapkan sebagai batasan dalam penentuan populasi. 
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTs Negeri Karangmojo 
Kelas VIII A s.d D Tahun Pelajaran 2016/2017 sejumlah 131 siswa.  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 
dimiliki oleh populasi tersebut (Sugiyono, 2014: 81). Menurut 
Setyosari (2013: 196), sampel adalah sekelompok objek, orang, 
peristiwa, dan sebagian yang merupakan representasi dari keseluruhan.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, sampel adalah 
sebagian kelompok kecil dari populasi yang dipilih untuk mewakili 
populasi. Dengan menggunakan tabel krejcie dengan taraf kesalahan 
5%, dari populasi sebanyak 131 siswa jadi sampel yang digunakan 
sebanyak 97 siswa. 
3. Teknik Sampling  
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan 
sampel untuk menentukan sampel dalam penelitian (Sugiyono, 2010: 
62). Menurut Purwanto (2008: 243), Teknik sampling adalah salah 
satu bagain dari proses penelitian yang mengumpulkan data dari target 
penelitian yang terbatas.  
Teknik sampling yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 
Cluster sampling. Teknik penarikan sampel dengan menggunakan 
metode ini adalah populasi dibagi dulu atas kelompok berdasarkan 
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area atau cluster, lalu kemudian beberapa cluster dipilih sebagai 
sampel, dari cluster tersebut bisa diambil seluruhnya atau sebagian aja 
untuk dijadikan sampel, anggota populasi di setiap cluster tidak perlu 
homogen (Siregar, 2013: 32). 
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang ditempuh untuk 
mendapatkan data mengenai masalah yang akan diselidikinya. Data 
merupakan faktor penting dalam suatu penelitian, untuk dapat mencapai 
syarat validitas dan reliabilitas dalam suatu penelitian maka diperlukan 
cara atau teknik pengumpulan data yang tepat sesuai variabel dalam 
penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik utama yaitu kuesioner 
(angket), tes dan dokumentasi. 
1. Angket (Kuesioner) 
Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan 
angket (kuesioner). Angket (kuesioner) adalah merupakan teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberikan 
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2014:142). 
Dalam penelitian ini, metode angket (kuesioner)  digunakan 
untuk mengambil data tentang hubungan antara persepsi siswa tentang 
perhatian orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah 
Akhlak kelas VIII di MTs Negeri Karagmojo Tasikmadu tahun 
pelajaran 2016/2017. 
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2. Metode Tes 
Metode tes merupakan serentetan pertanyaan atau latihan serta 
alat lain yang digunakan untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan 
inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki individu atau 
kelompok (Arikunto, 2006: 193). Metode ini digunakan untuk 
mengetahui hasil nilai ulangan mata pelajaran Aqidah Akhlak pada 
siswa kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo Tasikmadu tahun 
pelajaran 2016/2017. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang (Sugiyono, 2014: 240). Dalam penelitian 
ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengambil data berupa 
data tertulis, antara lain jumlah siswa dan daftar nama siswa yang 
dijadikan sampel di MTs Negeri Karangmojo Tahun Pelajaran 
2016/2017. 
E. Instrumen Pengumpulan Data  
1. Definisi Konseptual Variabel  
Definisi konseptual adalah definisi dalam konsepsi peneliti 
mengenai sebuah variabel. Definisi berada dalam pikiran peneliti 
(mental image) berdasarkan pemahamannya terhadap teori (Purwanto, 
2008: 154). 
a. Variabel bebas (Variable Independent) dalam penelitian ini adalah 
persepsi siswa tentang perhatian orang tua, yaitu fikiran yang 
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diarahkan kepada suatu objek tertentu yang dilakukan secara sadar 
untuk memberikan rangsangan kepada individu, sehingga ia hanya 
terfokus pada objek tersebut. Kegiatan memperhatikan objek 
dengan lebih seksama, misalnya memperhatikan jalan, pakaian, 
keadaan badan dan hati. Perhatian dapat dilakukan kepada semua 
orang dengan cara memberikan kasih sayang, kominikasi dengan 
baik, memberikan sarana dan prasarana yang layak untuk orag lain. 
b. Variabel terikat (Variabel Dependent) dalam penelitian ini adalah 
hasil belajar mapel Aqidah Akhlak kelas VIII, yaitu kemampuan 
yang diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar.  
2. Definisi Operasional Variabel  
Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan pada sifat-
sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati (diobservasi) 
(Purwanto, 2008: 157). Definisi operasional dalam penelitian ini 
adalah: 
a. Definisi operasional variabel persepsi siswa tentang perhatian 
orang tua, antara lain yaitu pemberian penghargaan, pemberian 
contoh, pemberian motivasi, penyediaan fasilitas belajar, dan 
membantu kegiatan belajar anak. 
b. Definisi operasional variabel hasil belajar mapel Aqidah Akhlak 
kelas VIII, yaitu Iman kepada kitab-kitab Allah, Akhlak terpuji 
pada diri sendiri, Akhlak tercela pada diri sendiri, adab beribadah, 
dan kisah teladan. 
 
51 
 
 
 
3. Kisi–kisi Instrumen  
Berdasarkan definisi operasional diatas, maka variabel persepsi 
siswa tentang perhatian orang tua dapat diukur melalui kuesioner 
(angket) sedangkan hasil belajar mapel Aqidah Akhlak kelas VIII 
melalui tes. Penyusunan angket berdasarkan kisi-kisi. Kisi-kisi 
dikembangkan berdasarkan landasan teori yang mendukung penelitian 
ini. Berikut ini kisi-kisi instrumen penelitian persepsi siswa tentang 
perhatian orang tua dan hasil belajar mapel Aqidah Akhlak kelas VIII: 
Tabel 3.2 
Kisi–kisi Instrumen Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua 
Variabel Indikator 
Item Jmlh 
Item Positif Negatif 
Persepsi Siswa 
tentang 
Perhatian 
OrangTua 
Pemberian penghargaan 1, 2, 3, 
4 
5, 6, 7, 
8 
8 
Pemberian contoh 9, 10, 
11, 12 
13, 14, 
15, 16 
8 
Pemberian motivasi 17, 18, 
19, 20 
21, 22, 
23, 24 
8 
Penyediaan fasilitas 
belajar  
25, 26, 
27, 28 
29, 30, 
31, 32 
8 
Membantu kegiatan 
belajar anak 
33, 34, 
35, 36 
37, 38, 
39, 40 
8 
Jumlah 40 
 
Adapun aturan skoring untuk angket (kuesioner) yang bersifat 
positif adalah: 
a. Respon selalu (SL) diberi skor 4 
b. Respon sering (SR) diberi skor 3 
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c. Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 2 
d. Respon tidak pernah (TP) diberi skor 1 
Adapun aturan skoring untuk angket (kuesioner) yang bersifat 
negatif adalah: 
a. Respon selalu (SL) diberi skor 1 
b. Respon sering (SR) diberi skor 2 
c. Respon kadang-kadang (KK) diberi skor 3 
d. Respon tidak pernah (TP) diberi skor 4 
Tabel 3.3 
Kisi–kisi Instrumen Hasil Belajar Mapel Aqidah Akhlak 
Variabel Indikator Item Jumlah Item 
Hasil Belajar 
Mapel 
Aqidah 
Akhlak 
Iman kepada kitab-kitab Allah 
SWT 
1, 2, 3, 4, 5, 
6, 7, 8 
8 
Akhlak terpuji pada diri sendiri  9, 10, 11, 
12, 13, 14, 
15, 16 
8 
Akhlak tercela kepada diri 
sendiri  
17, 18, 19, 
20, 21, 22, 
23, 24  
8 
Adab beribadah 25, 26, 27, 
28, 29, 30, 
31, 32 
8 
Kisah teladan  33, 34, 35, 
36, 37, 38, 
39, 40 
8 
Jumlah 40 
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F. Uji Coba Instrumen 
 Uji validitas dan reliabilitas digunakan untuk menguji data yang 
menggunakan daftar pertanyaan atau kuisioner untuk melihat pertanyaan 
dalam kuisioner yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum 
pertanyaan-pertanyaan yang digunakan untuk mengambil data. 
Pengambilan uji coba responden berjumlah 30 siswa yang bukan termasuk 
sampel, yang dilaksanakan di MTs Negeri Karangmojo Tasikmadu. 
1. Uji Validitas  
Validitas adalah suatu ukuran yang menujukkan tingkat–tingkat 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah tes dinyatakan valid 
apabila tes tersebut mengukur apa yang hendak diukur. (Suharsimi 
Arikunto, 2002: 144) Uji validitas sebaiknya dilakukan pada setiap 
butir pertanyaan di uji validitasnya. Sehingga hasil r hitung kita 
bandingkan dengan r tabel, dengan taraf signifikansi 5%. Uji validitas 
menggunakan teknik korelasi product moment dengan menggunakan 
rumus sebagai berikut: 
 
 
Keterangan: 
     : Angka indeks korelasi product moment 
      N    : Jumlah subjek/responden 
 XY  : Jumlah hasil perkalian antara nilai x dan y 
 x     : Skor item nomor tertentu 
 y     : Skor total 
  
     2222 
 



YYNXXN
YXXYN
rXY
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Jika r hitung > r tabel maka valid dan layak digunakan dalam 
pengambilan data. Begitu pula sebaliknya, jika r hitung < r tabel maka 
instrumen dikatakan tidak valid dan tidak layak digunakan untuk 
pengambilan data. 
Tabel 3.4 
Hasil Uji Validitas Persepsi Siswa Tentang Perhatian Ayah 
Butir            Ket Butir             Ket 
1 0,623 0,361 Valid 21 0,043 0,361 Invalid 
2 0,576 0,361 Valid 22 0,372 0,361 Valid 
3 0,609 0,361 Valid 23 0,827 0,361 Valid 
4 0,753 0,361 Valid 24 0,368 0,361 Valid 
5 -0,229 0,361 Invalid 25 0,715 0,361 Valid 
6 -0,273 0,361 Invalid 26 0,726 0,361 Valid 
7 0,437 0,361 Valid 27 0,646 0,361 Valid 
8 0,216 0,361 Invalid 28 0,815 0,361 Valid 
9 0,715 0,361 Valid 29 0,016 0,361 Invalid 
10 0,596 0,361 Valid 30 0,100 0,361 Invalid 
11 0,753 0,361 Valid 31 0,030 0,361 Invalid 
12 0,668 0,361 Valid 32 0,726 0,361 Valid 
13 0,260 0,361 Invalid 33 0,628 0,361 Valid 
14 0,406 0,361 Valid 34 0,657 0,361 Valid 
15 0,715 0,361 Valid 35 0,737 0,361 Valid 
16 0,576 0,361 Valid 36 0,560 0,361 Valid 
17 0,651 0,361 Valid 37 0,304 0,361 Invalid 
18 0,827 0,361 Valid 38 -0,069 0,361 Invalid 
19 0,603 0,361 Valid 39 -0,173 0,361 Invalid 
20 597 0,361 Valid 40 -0,340 0,361 Invalid 
 
Berdasarkan uji validitas persepsi siwa tentang perhatian ayah 
tersebut dapat diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid 
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yaitu nomor 5, 6, 8, 13, 21, 29, 30, 31, 37, 38, 39, dan 40. Di peroleh 
dengan menggunakan SPSS versi 22. Angket yang tidak valid tidak 
digunakan dalam penelitian. Angket yang valid terdapat 28 butir yang 
penomorannya diurutkan kembali yang selanjutnya diguakan untuk 
pengambilan data penelitian. 
Tabel 3.5 
Hasil Uji Coba Validitas Persepsi Siswa Tentang Perhatian Ibu 
Butir            Ket Butir            Ket 
1 0,678 0,361 Valid 21 -0,066 0,361 Invalid 
2 0,531 0,361 Valid 22 0,574 0,361 Valid 
3 0,572 0,361 Valid 23 0,183 0,361 Invalid 
4 0,573 0,361 Valid 24 0,187 0,361 Invalid 
5 -0,168 0,361 Invalid 25 0,555 0,361 Valid 
6 -0,449 0,361 Invalid 26 0,805 0,361 Valid 
7 0,740 0,361 Valid 27 0,398 0,361 Valid 
8 0,414 0,361 Valid 28 0,666 0,361 Valid 
9 0,419 0,361 Valid 29 0,116 0,361 Invalid 
10 0,683 0,361 Valid 30 0,805 0,361 Valid 
11 0,820 0,361 Valid 31 0,271 0,361 Invalid 
12 0,461 0,361 Valid 32 0,558 0,361 Valid 
13 0,363 0,361 Valid 33 0,740 0,361 Valid 
14 0,387 0,361 Valid 34 0,627 0,361 Valid 
15 0,187 0,361 Invalid 35 0,796 0,361 Valid 
16 -0,156 0,361 Invalid 36 0,443 0,361 Valid 
17 0,545 0,361 Valid 37 0,678 0,361 Valid 
18 0,739 0,361 Valid 38 0,678 0,361 Valid 
19 0,539 0,361 Valid 39 0,394 0,361 Valid 
20 0,398 0,361 Valid 40 -0,220 0,361 Invalid 
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Berdasarkan uji validitas persepsi siswa tentang perhatian ibu 
tersebut dapat diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid 
yaitu nomor 5, 6, 15, 16, 21, 23, 24, 29, 31, dan 40. Diperoleh dengan 
menggunakan SPSS versi 22. Angket yang valid terdapat 30 butir 
yang penomorannya diurutkan kebali yang selanjutnya digunakan 
untuk pengambilan data penelitian. 
Tabel 3.6 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII 
Soal            Ket Soal            Ket 
1 0,938 0,361 Valid 21 0,812 0,361 Valid 
2 0,804 0,361 Valid 22 0,565 0,361 Valid 
3 0,579 0,361 Valid 23 0,190 0,361 Invalid 
4 0,804 0,361 Valid 24 0,821 0,361 Valid 
5 0,938 0,361 Valid 25 0,049 0,361 Invalid 
6 0,867 0,361 Valid 26 0,819 0,361 Valid 
7 0,857 0,361 Valid 27 0,701 0,361 Valid 
8 0,843 0,361 Valid 28 0,867 0,361 Valid 
9 0,867 0,361 Valid 29 0,045 0,361 Invalid 
10 0,558 0,361 Valid 30 0,938 0,361 Valid 
11 0,821 0,361 Valid 31 0,077 0,361 Invalid 
12 -0,638 0,361 Invalid 32 0,938 0,361 Valid 
13 0,843 0,361 Valid 33 0,557 0,361 Valid 
14 0,496 0,361 Valid 34 0,819 0,361 Valid 
15 0,720 0,361 Valid 35 0,938 0,361 Valid 
16 0,502 0,361 Valid 36 0,171 0,361 Invalid 
17 -0,084 0,361 Invalid 37 0,149 0,361 Invalid 
18 -0,019 0,361 Invalid 38 0,557 0,361 Valid 
19 -0,022 0,361 Invalid 39 0,938 0,361 Valid 
20 0,938 0,361 Valid 40 0,380 0,361 Valid 
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Berdasarkan uji validitas persepsi siswa tentang perhatian ibu 
tersebut dapat diketahui bahwa beberapa butir angket yang tidak valid 
yaitu nomor 12, 17, 18, 19, 23, 25, 29, 31, 36, dan 37. Diperoleh 
dengan menggunakan SPSS versi 22. Angket yang valid terdapat 30 
butir yang penomorannya diurutkan kebali yang selanjutnya 
digunakan untuk pengambilan data penelitian. 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas merupakan ukuran suatu kesetabilan dan konsistensi 
responden dalam menjawab hal yang berkaitan dengan konstruk-
konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel yang 
disusun dalam bentuk kuisioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara 
bersama-sama terhadap seluruh butir pertanyaan. Jika nilai Alpha > 
0,60 maka reliabel (Sujarweni dan Endrayanto, 2012: 186). Dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menentukan nilai varians setiap butir pertanyaan 
  
   
∑  
  
 ∑     
 
 
 
b. Menentukan nilai varians total 
  
   
∑    
 ∑     
 
 
 
c. Menentukan reliabilitas instrumen 
    = *
 
      
+ *  
∑  
 
  
 + 
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Keterangan: 
n = Jumlah sampel 
   = Jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
∑  = Total jawaban responden untuk setiap butir pertanyaan 
k = Banyaknya butir pertanyaan atau soal 
  
 
 = Varians butir 
  
  = Varians total  
    = Reliabilitas Instrumen 
Jika      >        maka instrumen dikatakan reliabel dan layak 
digunakan untuk pengambilan data. Begitu pula sebaliknya     <  
       maka instrumen dikatakan tidak reliabel dan tidak layak untuk 
pengambilan data. 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas angket untuk variabel persepsi 
siswa tentang perhatian ayah dengan menggunakan SPSS versi 22, 
diperoleh harga         = 0,953, karena harga         (0,953) >         
(0,361). Variabel siswa tentang perhatian ibu dengan menggunakan 
SPSS versi 22, diperoleh harga         = 0,936, karena harga 
       (0,936) >        (0,361), sedangkan variabel hasil belajar 
Aqidah Akhlak kelas VIII dengan menggunakan SPSS versi 22, 
diperoleh harga         = 0,973, karena harga         (0,973) >         
(0,361) untuk taraf kesalahan 5% dan N = 30, maka dapat disimpulkan 
bahwa instrumen tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk 
pengambilan data penelitian. 
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3. Analisis Butir 
a. Tingkat Kesukaran 
Bilangan yang menunjukkan sukar atau mudahnya suatu soal 
disebut indeks kesukaran (difficulty index), yang disimbulkan P. 
Indeks kesukaran ini menunjukkan taraf kesukaran soal. Menguji 
taraf kesukaran tiap soal digunakan rumus: 
P = 
 
  
 
Keterangan: 
P = Taraf kesukaran item soal 
B = Jumlah siswa yang menjawab benar 
Js = Jumlah siswa yang mengikuti tes 
Klasifikasi indeks kesukaran soal:  
0,00 < P ≤ 0,30 = soal sukar 
0,30 < P ≤ 0,70 = soal sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 = soal mudah 
(Arikunto, 2006: 210) 
Tingkat kesukaran butr yng telah di ujicobakan kepada siswa 
kelas VIII B MTs Negeri Karangmojo, setelah mengukur validitas 
dan reliabilitas maka dapat diketahui tingkat kesukaran dari 30 
butir soal adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.7 
Tingkat Kesukaran Soal 
No Tingkat Kesukaran Jumlah Soal 
1. Sukar 6 
2. Sedang 18 
3. Mudah 6 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa tingkat 
kesukaran butir soal yang di ujicobakan kepada siswa kelas VIII B 
MTs Negeri Karangmojo, berada pada tingkat kesukaran yang 
sedang, dengan jumlah 18 soal.  
b. Daya Pembeda 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) 
dengan siswa yang bodoh (berkemampuan rendah). Angka yang 
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi 
dingkat D. Untuk menentukan daya pembeda, seluruh peserta tes 
dibagi dua sama besar, 50% kelompok atas dan 50% kelopok 
bawah. Seluruh peserta tes diurutkan atas dari skor teratas sampai 
terendah. Ruus yang digunakan untuk menentukan daya pembeda 
adalah: 
D = 
  
   
 − 
  
  
 =   −    
Keterangan: 
J    = Jumlah peserta tes 
   = Jumlah peserta tes kelompok atas yang menjawab benar 
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   = Jumlah peserta tes kelompok bawah yang menjawab benar 
    = Jumlah peserta kelompok atas 
    = Jumlah peserta kelompok bawah 
    = Daya pembeda 
   = Proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab benar 
    = Proporsi peserta tes kelompok atas yang menjawab bawah 
 
Klasifikasi daya pembeda soal: 
DB = di atas 0,20, butir bisa dipakai karena mampu membedakan 
kelompok atas dan kelompok bawah. 
DB = 0,0 – 0,20, butir bisa dipakai dengan syarat direvisi. 
DB = -0,0, butir tidak bisa dipakai, harus dikeluarkan. 
Berdasarkan tabel daya beda soal (lampiran 13), nomor butir 
soal yang digunakan sama seperti nomor butir soal pada tes hasil 
belajar. Dari tabel di atas dapat ketahui bahwa, keputusan butir soal 
dalam kategori baik. 
c. Efektifitas Pengecoh 
Analisis butir juga dilakukan dengan memperhatikan 
pengecoh. Pengecoh (distractor) yang juga dikenal dengan istilah 
penyesat atau penggoda adalah pilihan jawaban yang bukan 
merupakan kunci jawaban. Pengecoh bukan sekedar pelengkap 
pilihan. Pengecoh diadakan untuk menyesatkan siswa agar tidak 
memilih kunci jawaban. Pengecoh menggoda siswa yang kurang 
begitu memahami materi pelajaran untuk memilihnya. Agar dapat 
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melakukan fungsinya untuk mengecoh maka pengecoh harus 
dibuat semirip mungkin dengan kunci jawaban. 
Penecoh dikatakan berfungsi efektif apabila paling tidak ada 
siswa yang terkecoh memilih. Pengecoh yang sama sekali tidak 
dipilih tidak dapat melakukan fungsinya sebagai pengecoh karena 
terlalu menyolok dan dimengerti oleh semua siswa sebagai 
pengecoh soal. Pengecoh yang berdasarkan hasil uji coba tidak 
efektif direkomendasikan untuk diganti dengan pengecoh yang 
lebih menarik. 
Tabel 3.8 
Efektifitas Pengecoh 
Butir Kunci 
Analisis Pengecoh 
Pengecoh Peserta Pemilih % Keputusan 
1 A B 30 1 10% EFEKTIF  
    C 30 2 20% EFEKTIF  
    D 30 3 30% EFEKTIF  
2 A B 30 6 60% EFEKTIF  
    C 30 7 70% EFEKTIF  
    D 30 4 40% EFEKTIF  
3 C A 30 1 10% EFEKTIF  
    B 30 4 40% EFEKTIF  
    D 30 4 40% EFEKTIF  
4 B A 30 7 70% EFEKTIF  
    C 30 3 30% EFEKTIF  
    D 30 5 50% EFEKTIF  
5 D A 30 8 80% EFEKTIF  
    B 30 3 30% EFEKTIF  
    C 30 5 50% EFEKTIF  
6 B A 30 6 60% EFEKTIF  
    C 30 7 70% EFEKTIF  
    D 30 3 30% EFEKTIF  
7 B A 30 3 30% EFEKTIF  
    C 30 3 30% EFEKTIF  
    D 30 2 20% EFEKTIF  
8 A B 30 8 80% EFEKTIF  
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    C 30 8 80% EFEKTIF  
    D 30 1 10% EFEKTIF  
9 B A 30 5 50% EFEKTIF  
    C 30 1 10% EFEKTIF  
    D 30 2 20% EFEKTIF  
10 C A 30 1 10% EFEKTIF  
    B 30 3 30% EFEKTIF  
    D 30 5 50% EFEKTIF  
11 C A 30 5 50% EFEKTIF  
    B 30 9 90% EFEKTIF  
    D 30 3 30% EFEKTIF  
13 B A 30 3 30% EFEKTIF  
    C 30 8 80% EFEKTIF  
    D 30 6 60% EFEKTIF  
14 B A 30 1 10% EFEKTIF  
    C 30 4 40% EFEKTIF  
    D 30 3 30% EFEKTIF  
15 C A 30 5 50% EFEKTIF  
    B 30 2 20% EFEKTIF  
    D 30 3 30% EFEKTIF  
16 D A 30 5 50% EFEKTIF  
    B 30 1 10% EFEKTIF  
    C 30 5 50% EFEKTIF  
20 D A 30 5 50% EFEKTIF  
    B 30 5 50% EFEKTIF  
    C 30 5 50% EFEKTIF  
21 C A 30 8 80% EFEKTIF  
    B 30 8 80% EFEKTIF  
    D 30 5 50% EFEKTIF  
22 C A 30 4 40% EFEKTIF  
    B 30 7 70% EFEKTIF  
    D 30 8 80% EFEKTIF  
24 D A 30 3 30% EFEKTIF  
    B 30 8 80% EFEKTIF  
    C 30 8 80% EFEKTIF  
26 C A 30 7 70% EFEKTIF  
    B 30 4 40% EFEKTIF  
    D 30 4 40% EFEKTIF  
27 C A 30 8 80% EFEKTIF  
    B 30 8 80% EFEKTIF  
    D 30 3 30% EFEKTIF  
64 
 
 
 
28 C A 30 2 20% EFEKTIF  
    B 30 8 80% EFEKTIF  
    D 30 5 50% EFEKTIF  
30 B A 30 3 30% EFEKTIF  
    C 30 5 50% EFEKTIF  
    D 30 6 60% EFEKTIF  
32 C A 30 5 50% EFEKTIF  
    B 30 8 80% EFEKTIF  
    D 30 8 80% EFEKTIF  
33 D A 30 8 80% EFEKTIF  
    B 30 8 80% EFEKTIF  
    C 30 6 60% EFEKTIF  
34 A B 30 7 70% EFEKTIF  
    C 30 8 80% EFEKTIF  
    D 30 5 50% EFEKTIF  
35 D A 30 6 60% EFEKTIF  
    B 30 7 70% EFEKTIF  
    C 30 6 60% EFEKTIF  
38 B A 30 5 50% EFEKTIF  
    C 30 3 30% EFEKTIF  
    D 30 4 40% EFEKTIF  
39 B A 30 3 30% EFEKTIF  
    C 30 5 50% EFEKTIF  
    D 30 3 30% EFEKTIF  
40 C A 30 6 60% EFEKTIF  
    B 30 7 70% EFEKTIF  
    D 30 4 40% EFEKTIF  
 
G. Teknik Analisis Data  
1. Teknik Analisis Unit  
Teknik analisis unit adalah suatu cara yang di gunakan untuk 
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang telah dirumuskan. 
a. Mean  
Mean adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai rata-rata dari kelompok tersebut. Rata-rata (mean) 
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diperoleh dengan menjumlahkan data seluruh individu, kemudian 
di bagi dengan jumlah individu yang ada pada kelompok. Analisis 
ini di gunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar 
nilai rata-rata yang diperoleh dari kedua variabel penelitian 
(Sugiyono, 2010: 49). Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Me = 
∑    
 
 
Keterangan: 
Me  = Mean (rata-rata) 
∑   = Total operasi penjumlahan 
     = Frekuensi ke I sampai ke n 
    = Nilai x ke I sampai ke n 
n    = Jumlah Individu 
b. Median  
Median adalah teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai tengah dari kelompok data yang telah tersusun urutannya 
sari yang terkecil sampai dengan yag terbesar atau sebaliknya dari 
terbesar sampai yang terkecil (Sugiyono, 2010: 48). Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar 
nilai tengah dari kedua variabel penelitian tersebut. Rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
Md = b + p  
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Keterangan: 
Md = Median (Nilai Tengah) 
b     = batas bawah dimana median terletak 
p     = panjang kelas interval 
N    = banyak data/jumlah sampel 
F     = jumlah semua frekuensi sebelum kelas median 
f      = frekuensi kelas median 
c. Modus 
Menurut Sugiyono (2010: 47), Modus adalah teknik 
penjelasan kelompok yang didasarkan atas nilai yang sedang 
popular atau sering muncul dalam kelompok tersebut. Analisis ini 
digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar 
nilai yang sering muncul dari kedua variabel tersebut. Rumusnya 
adalah sebagai berikut: 
Mo = b + p  (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo = Modus 
b = Batas kelas interval dengan frekuensi terbanyak 
p      = Panjang kelas dengan frekuensi terbanyak 
   = Frekuensi pada kelas modus (frekuensi pada kelas interval  
yang terbanyak) di kurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
   = Frekuensi kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval  
berikutnya. 
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d. Standard Deviasi 
Standar deviasi juga disebut simpangan baku. Cara 
menghitungnya adalah sebagai berikut: 
SD =√
∑          
   
 
Keterangan: 
SD = Standar deviasi 
∑    = Jumlah responden 
   = Nilai persatuan 
  = Nilai rata-rata 
e. Kategorisasi Distribusi Variabel 
Kriteria kategori distribusi variabel: 
< ̅ – SD  : Rendah  
( ̅ – SD) – ( ̅+ SD) : Sedang 
> ̅ – SD  : Tinggi 
f. Diagram Kotak Garis 
Diagram kotak garis diperkenalkan oleh J.F Tukey bersama 
diagram dahan daun untuk keperluan eksplorasi data. Pada waktu 
kita mengunakan nilai tengah sebagai ukuran pemusatan dan ragam 
(simpangan baku) sebagai ukuran persebarannya, secara implisit 
ada anggapan dasar mengenai besaran data tersebut, yaitu bahwa (1) 
data berasal dari populasi tunggal, (2) sebarannya simetris, dan (3) 
tidak ada nilai ektrim di dalamnya. Eksplorasi adalah usaha untuk 
mendeteksi adanya penyimpangan dari anggapan tersebut, diagram 
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dahan-daun digunakan untuk memeriksa ketunggalan data, 
sedangkan diagram kotak garis digunakan untuk memeriksa 
kesimetrikan data dan kemungkinan adanya pencilan, setelah 
dipastikan ketunggalan datanya. 
Diagram kotak garis menampilkan data dalam bentuk 
diagram yang terdiri dari kotak dan baris. Kotak mencakup 50% 
data yang terletak ditengah, dibatasi oleh K1 pada satu sisi dan K3 
pada sisi lainnya. Garis pemisah yang digambarkan di dalam kotak 
tersebut menunjukkan letak Median (Me), sehingga kotak tersebut 
terbagi dua satu bagian mencakup 25% data antara K1 dan Me, 
sedangkan satu bagian lainnya mencakup 25% data antara Me dan 
K3. Satu garis ditarik dari sisi K1 sejauh–jauhnya sampai data  
paling kecil yang masih berada pada cakupan K1- 1   ⁄ JAK, dan 
satu garis lainnya ditarik dari sisi K3 sejauh-jauhnya sampai 
dengan data paling besar yang masih berada dalam cakupan K3+1 
 
 ⁄ JAK. Data yang berada di dalam rentang antara (K1- 1 
 
 ⁄ JAK)  
dan (K1 - 3 JAK), atau antara (K3+1   ⁄ JAK) dan (K3+ 3 JAK) di 
plot sebagai bintang (*), dinamakan sebagi pencilan minor. Data 
yang lebih kecil dari  (K1 - 3JAK), atau lebih besar dari (K3-3JAK) 
diplot sebagai titik (.), dinamakan sebagai pencilan mayor 
(Saefuddin, dkk, 2009:19). 
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Xmin  K1 K2   K3      Xmaks 
 
             ●  *        *       ● 
 
 
Data 
Gambar 3.1 
Diagram Kotak Garis (Box Plot) 
 
 
2. Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu 
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas dalam 
penelitian ini menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov, Bisri 
(2014:71),   dengan menggunakan langkah-langkah sebagai berikut: 
1) Urutkan data sampel dari yang terkecil ke yang terbesar dan 
tentukan frekuensi tiap-tiap data (X). 
2) Hitung frekuensi absolut (f). 
3) Hitung f kumulatif (f kum). 
4) Hitung probabilitas frekuensi (P) dengan membagi frekuensi 
dengan banyak data (f/n)=1/20=0,5, dan seterusnya.  
5) Hitung probabilitas frekuensi  kumulatif (KP) dengan membagi 
frekuensi dengan banyak data (f kum/n)=1/20=0,05, dan seterusnya. 
6) Tentukan nilai z dari tiap-tiap data itu dengan rumus z = 
   ̅
  
 = -
2,01 dan seterusnya. 
m
ay
o
r 
m
in
o
r 
m
ay
o
r 
m
in
o
r 
70 
 
 
 
7) Tentukan beda peluang untuk masing-masing nilai z berdasarkan 
tabel z dan diberi nama f(z) lihat tabel z. jika nilai z minus, maka 
0,5 dikurangi (-) luas wilayah pada tabel z. dan sebaliknya jika 
nilai z plus, maka 0,5 ditambah (+) luas nilai z pada tabel, sehingga 
diperoleh nilai-nilai f(z). 
8) Hitung selisih antara kumulatif proporsi (KP) dengan nilai z pada 
batas bawah (lihat nilai f(z) dibawahnya);      misalnya: 0,05 -
0,0222=0,0222;0,015-0,0901=0,0599; dst. 
9) Selanjutnya nilai      maksimum (0,1500) dibandingkan dengan 
harga tabel D, yang diperoleh dari harga kritik Kolmogorov 
Sminorv suatu sampel. 
10) Jika      maksimum = 0,1500 < harga tabel D=0,294 (lihat tabel D 
untuk n=20, =0,249 pada taraf ts 5%), maka Ho diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas untuk menguji hubungan antara variabel    
dengan variabel Y, dan antara variabel    dengan variabel Y 
digunakan rumus dari Sugiyono (2010: 274): 
F = 
   
 
  
  
Keterangan: 
F  = Bilangan untuk linearitas 
   
  = Rerata jumlah kuadrat tuna cocok 
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   = Rerata jumlah kuadrat kekeliruan 
Jika F hitung < F tabel baik untuk taraf kesalahan 5% maupun 1% 
kesimpulannya regresi linier. 
3. Uji hipotesis 
Mencari korelasi antara prediktor 1 dengan kriterium dan prediktor 2 
dengan kriterium serta antara prediktor 1 dan prediktor 2 dengan kriterium 
(antara    dengan Y,    dengan Y,    dan    dengan Y). Dalam buku 
Analisis Regresi Hadi (2001: 2) persamaan regresi dua prediktor adalah: 
Y = a₁X₁ + a₂X₂ + k 
Keterangan: 
Y = kriterium (hasil belajar Aqidah Akhlak) 
X₁ = prediktor 1 (perhatian ayah) 
X₂ = prediktor 2 (perhatian ibu) 
a₁ = koefisien prediktor X₁ 
a₂ = koefisien prediktor X₂ 
k = bilangan konstan 
Dalam skor deviasi persamaan itu dapat dituliskan y = a₁x₁ + a₂x₂ 
Untuk menyelesaikan garis regresi y = a₁x₁ + a₂x₂ harga koefisien prediktor 
a₁ dan a₂ dapat dicarikan persamaan: 
1) ∑ x₁y = a₁∑  
  + a₂∑x₁x₂ 
2) ∑x₂y = a₁∑x₁x₂ + a₂∑  
  
Koefisien korelasi antara kriterium Y dengan prediktor X₁ dan X₂ menurut 
Hadi (2001: 25) adalah: 
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        = √
  ∑       ∑   
∑  
 
Keterangan: 
        = koefisien korelasi Y dengan X₁ dan X₂ 
a₁  = koefisien prediktor X₁ 
a₂  = koefisien prediktor X₂ 
∑x₁y = jumlah antara X₁ dengan Y 
∑x₂y = jumlah antara X₂ dengan Y 
∑y  = jumlah kuadrat kriterium Y 
Untuk mengetahui apakah harga         itu signifikan atau tidak harus 
dilakukan analisis regresi untuk menentukan harga F garis regresi, 
kemudian diuji harga F itu signifikan atau tidak. Rumus F, jika koefisien 
korelasi kriterium antara kriterium dengan prediktor-prediktornya adalah: 
     = 
          
        
 
Keterangan: 
     = harga garis regresi 
N  = cacah kasus 
m   = cacah prediktor 
Derajat kebebasan atau db untuk menguji F itu adalah m lawan N – m – 1. 
Sumbangan relatif dan sumbangan efektif , sumbangan relatif tiap-tiap 
prediktor (SR%) adalah sebagai berikut: 
1) Prediktor x₁ 
SR = 
  ∑   
  ∑       ∑   
 x 100% 
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2) Prediktor x₂ 
SR = 
  ∑   
  ∑       ∑   
 x 100% 
Sumbangan efektif (SE%) adalah: 
1) Prediktor x₁ 
SE% x₁ = SR% x₁R² 
2) Prediktor x₂ 
SE% x₂ = SR% x₂R² 
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
Deskripsi statistik adalah penggambaran keadaan responden
berdasarkan pada hasil kuesioner maupun hasil tes. Data sampel sebanyak
97 siswa yang diambil dari jumlah populasi sebanyak 131 siswa kelas VIII
di MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017.
1. Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
Data persepsi siswa tentang perhatian ayah diperoleh dengan
menggunakan angket, yang terdiri dari 28 pernyataan disebarkan
kepada 97 siswa. Distribusi data persepsi siswa tentang perhatian ayah
siswa kelas VIII MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017
dapat dilihat pada tabel 4.1, adapun hasilnya adalah sebagai berikut:
Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
81 –84 5 5
85 – 88 17 17
89 – 92 20 21
93 – 96 23 24
97 – 100 19 20
101 – 104 7 7
105 – 108 6 6
Jumlah 97 100
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Berdasarkan data pada tabel 4.1, distribusi frekuensi di atas, dapat
diketahui bahwa persepsi siswa tentang perhatian ayah siswa kelas
VIII dengan frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 93 – 96
sebanyak 23 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada
kelas interval 81 – 84 sebanyak 5 siswa.
Gambar 4.1
Histogram Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
Berdasarkan hasil gambar 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa
persepsi siswa tentang perhatian ayah siswa kelas VIII dengan
frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 93 – 96 sebanyak 23
siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada kelas interval 81
– 84 sebanyak 5 siswa.
Tabel 4.2
Kategori Distribusi Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi Persentase (%)
<X – SD <87,47 Rendah 17 17
(X– SD) – (X+ SD) 87,47 – 99,86 Sedang 63 65
>X – SD >99,86 Tinggi 17 18
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Berdasarkan data tabel 4.2 di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval 87,47 – 99,86
dengan frekuensi sebanyak 63 siswa dan dengan persentase sedang
maka dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang perhatian ayah
pada siswa kelas VIII tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 4.2
Kategori Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
Berdasarkan gambar 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa frekuensi
tertinggi persepsi siswa tentang perhatian ayah pada siswa kelas VIII
yaitu dengan frekuensi sebanyak 65% dengan kategori sedang,
sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang perhatian
ayah siswa kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran
2016/2017 tergolong sedang.
2. Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
Data persepsi siswa tentang perhatian ibu diperoleh dengan
menggunakan angket, yang terdiri dari 30 pernyataan disebarkan
kepada 97 siswa. Distribusi data persepsi siswa tentang perhatian
ibusiswa kelas VIII MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran
10%
79%
11%
rendah sedang tinggi
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2016/2017 dapat dilihat pada tabel 4.3, adapun hasilnya adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
81 –83 5 5
84 – 86 13 13
87 – 89 14 14
90 – 92 16 17
93 – 95 21 22
96 – 98 16 17
99 – 101 8 8
102 – 104 4 4
Jumlah 97 100
Berdasarkan data pada tabel 4.3, distribusi frekuensi di atas,
dapat diketahui bahwa persepsi siswa tentang perhatian ibu siswa kelas
VIII dengan frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 93 –
95sebanyak 21 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada
kelas interval 102 – 104 sebanyak 4 siswa.
Gambar 4.3
Histogram Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
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Berdasarkan hasil gambar 4.3 di atas, dapat diketahui bahwa
persepsi siswa tentang perhatian ibu siswa kelas VIII dengan frekuensi
yang tertinggi yaitu pada kelas interval 93 – 95 sebanyak 21 siswa.
Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada kelas interval 102 – 104
sebanyak 4 siswa.
Tabel 4.4
Kategori Distribusi Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi Persentase (%)
<X – SD <86,82 Rendah 13 13
(X– SD) – (X+ SD) 86,82 – 97,65 Sedang 65 67
>X – SD >97,65 Tinggi 19 20
Berdasarkan data tabel 4.4 di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval 86,82 – 97,65
dengan frekuensi sebanyak 65 siswa dan dengan persentase sedang
maka dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang perhatian ibu
pada siswa kelas VIII tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 4.4
Kategori Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
10%
79%
11%
rendah sedang tinggi
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Berdasarkan gambar 4.4 di atas, dapat diketahui bahwa
frekuensi tertinggi persepsi siswa tentang perhatian ibu pada siswa
kelas VIII yaitu dengan frekuensi sebanyak 67% dengan kategori
sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa persepsi siswa tentang
perhatian ayah siswa kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo tahun
pelajaran 2016/2017 tergolong sedang.
3. Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Data hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak diperoleh
dengan menggunakan tes, yang terdiri dari 30 butir soal disebarkan
kepada 97 siswa. Distribusi data hasil belajar mata pelajaran Aqidah
Akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran
2016/2017 dapat dilihat pada tabel 4.5, adapun hasilnya adalah sebagai
berikut:
Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Kelas Interval Frekuensi Persentase (%)
9 – 10 5 5
11 – 12 16 16
13 – 14 18 19
15 – 16 26 27
17 – 18 21 22
19 – 20 7 7
21 – 22 4 4
Jumlah 97 100
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Berdasarkan data pada tabel 4.5, distribusi frekuensi di atas,
dapat diketahui bahwa hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak
siswa kelas VIII dengan frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas
interval 15 – 16sebanyak 26 siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah
yaitu pada kelas interval 21 – 22 sebanyak 4 siswa.
Gambar 4.5
Histogram Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Berdasarkan hasil gambar 4.5 di atas, dapat diketahui bahwa hasil
belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII dengan
frekuensi yang tertinggi yaitu pada kelas interval 15 – 16 sebanyak 26
siswa. Sedangkan frekuensi yang terendah yaitu pada kelas interval 21
– 22 sebanyak 4 siswa.
Tabel 4.6
Kategori Distribusi Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Kriteria Interval Data Kategori Frekuensi Persentase (%)
<X – SD <12,21 Rendah 10 10
(X– SD) – (X+ SD) 12,21 – 18,02 Sedang 76 79
>X – SD >18,02 Tinggi 11 11
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Berdasarkan data tabel 4.6 di atas, maka dapat disimpulkan
bahwa frekuensi tertinggi terdapat pada kelas interval 12,21 – 18,02
dengan frekuensi sebanyak 76 siswa dan dengan persentase sedang
maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran Aqidah
Akhlak siswa kelas VIII tergolong sedang. Untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada gambar berikut ini:
Gambar 4.6
Kategori Persepsi Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Berdasarkan gambar 4.6 di atas, dapat diketahui bahwa
frekuensi tertinggi hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlaksiswa
kelas VIII yaitu dengan frekuensi sebanyak 79% dengan kategori
sedang, sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar mata pelajaran
Aqidah Akhlaksiswa kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo tahun
pelajaran 2016/2017 tergolong sedang.
B. Analisis Unit
Dalam penelitian ini digunakan metode pengolahan data dan analisis
unit sebagai berikut:
10%
79%
11%
rendah sedang tinggi
82
1. Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
Analisis unit data persepsi siswa tenang perhatian ayah diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.7
Distribusi Analisis Unit Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
Analisis Unit Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
Mean 93,67
Median 94,00
Modus 94
Simpangan Baku 6,193
Minimum 81
Maksimum 106
Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui bahwa nilai tersebut
simetris, hal ini dibuktikan dengan jumlah diantara nilainya tidak jauh
berbeda mean diperoleh 93,67, median 94,00 dan modus 94.
Kemudian untuk menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah
pencilan atau data yang menyimpang, maka di sajikan diagram kotak
garis sebagai berikut:
Gambar 4.7
Diagram Kotak Garis Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
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Berdasarkan gambar 4.7 tersebut menunjukkan sebaran data ini
tidak terdapat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang
dari sekumpulan data yang lain, serta data tersebut simetris. Dikatakan
simetris karena garis median berada di tengah box dan whiskers pada
bagian atas dan bawah akan memiliki panjang yang sama.
2. Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
Analisis unit data persepsi siswa tenang perhatian ibu diperoleh
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.8
Distribusi Analisis Unit Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
Analisis Unit Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
Mean 92,24
Median 93,00
Modus 94
Simpangan Baku 5,412
Minimum 81
Maksimum 106
Berdasarkan tabel 4.8 dapat diketahui bahwa nilai tersebut
simetris, hal ini dibuktikan dengan jumlah diantara nilainya tidak jauh
berbeda mean diperoleh 92,24, median 93,00 dan modus 94.
Kemudian untuk menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah
pencilan atau data yang menyimpang, maka di sajikan diagram kotak
garis sebagai berikut:
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Gambar 4.8
Diagram Kotak Garis Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
Berdasarkan gambar 4.8 tersebut menunjukkan sebaran data ini
tidak terdapat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang
dari sekumpulan data yang lain, serta data tersebut simetris. Dikatakan
simetris karena garis median berada di tengah box dan whiskers pada
bagian atas dan bawah akan memiliki panjang yang sama.
3. Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Analisis unit data hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak
diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 4.9
Distribusi Analisis Unit Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Analisis Unit Hasil Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Mean 15,12
Median 15,00
Modus 15
Simpangan Baku 2,906
Minimum 9
Maksimum 21
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat diketahui bahwa nilai tersebut
simetris, hal ini dibuktikan dengan jumlah diantara nilainya tidak jauh
berbeda mean diperoleh 15,12, median 15,00 dan modus 15.
Kemudian untuk menunjukkan apakah nilai yang ada terdapat sebuah
pencilan atau data yang menyimpang, maka di sajikan diagram kotak
garis sebagai berikut:
Gambar 4.9
Diagram Kotak Garis Belajar Mata Pelajaran Aqidah Akhlak
Berdasarkan gambar 4.9 tersebut menunjukkan sebaran data ini
tidak terdapat pencilan. Pencilan berarti suatu data yang menyimpang
dari sekumpulan data yang lain, serta data tersebut simetris. Dikatakan
simetris karena garis median berada di tengah box dan whiskers pada
bagian atas dan bawah akan memiliki panjang yang sama.
C. Uji Prasyarat
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji
prasyarat yaitu uji normalitas. berdasarkan pengujian normalitas maka
diperoleh hasil sebagai berikut:
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1. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui penyebaran suatu
variabel acak berdistribusi normal atau tidak. Dengan digunakan
Kolmogorov-Smirnov dengan menggunakan SPSS versi 22.
Tabel 4.10Hasil Uji Normalitas
No Variabel TingkatSignifikansi
Kriterian Uji
Minimal Keputusan
1.
Persepsi siswa
tentang
perhatian ayah
0,200 0,05 Normal
2.
Persepsi siswa
tentang
perhatian ibu
0,118 0,05 Normal
3.
Hasil belajar
mapel Aqidah
Akhlak
0,066 0,05 Normal
Berdasarkan hasil uji normalitas dengan program SPSS 22 di
atas maka dapat dilihat bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov untuk
persepsi siswa tentang perhatian ayah adalah 0,200 dengan taraf
signifikansi ( ) = 0,05, karena hasil uji kolmogorov-smirnov lebih
dari 0,05 maka kesimpulannya data tersebut berdistribusi normal.
Sedangkan hasil uji kolmogorov-smirnov untuk persepsi
siswa tentang perhatian ibu adalah 0,118 dengan taraf signifikansi
( ) = 0,05, karena hasil uji kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05
maka kesimpulannya data tersebut berdistribusi normal.
Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov untuk hasil belajar
Aqidah Akhlak adalah 0,066 dengan taraf signifikansi ( ) = 0,05,
karena hasil uji kolmogorov-smirnov lebih dari 0,05 maka
kesimpulannya data tersebut berdistribusi normal.
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2. Uji Linieritas
Uji linieritas digunakan untuk mengetahui hubungan antar
variabel bersifat linier atau tidak. Hubungan antar variabel dikatakan
linier jika kenaikan skor variabel bebas diikuti kenaikan skor variabel
terikat. Hasil uji linieritas ditunjukkan tabel berikut:
Tabel 4.11 Ringkasan Hasil Uji Linieritas
Variabel
F Sig. Kesimpulan
Bebas TerikatX Y 1,325 0,186 LinierX Y 0,962 0,517 Linier
Berdasarkan tabel 4.11 di atas dapat dilihat bahwa Sig > 0,05
maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dengan variabel
terikat mempunyai hubungan yang linier.
D. Uji Hipotesis
Teknik analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah
analisis regresi linier berganda. Teknik analisis tersebut dilakukan melalui
program SPSS versi 22.
1. Mencari persamaan garis regresi dengan tiga prediktor
Analisis data yang digunakan untuk pengujian dalam penelitian
ini adalah analisis regresi ganda. Rangkuman hasil analisis regresi
ganda yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.12 Rangkuman Hasil Analisis Regresi
Variabel
Koefisien
Regresi (B)
t Sig.
Persepsi siswa tentang perhatian ayah 0,148 3,264 0,002
Persepsi siswa tentang perhatian ibu 0,090 1,739 0,085
Konstanta 7,085
R² 0,123F 6,574
Sig. 0,002
Berdasarkan hasil analisis regresi tersebut dapat diketahui
persamaan regresi berganda sebagai berikut:
 Untuk taraf signifikansi 5%
Y = 7,085 + 0,148 X₁
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Nilai konstanta (a) sebesar 7,085 dapat diartikan apabila variabel
persepsi siswa tentang perhatian ayah (X₁) dan persepsi siswa
tentang perhatian ibu (X₂) dianggap konstan atau tidak mengalami
perubahan, maka hasil belajar mapel Aqidah Akhlak sebesar 7,085.
b. Nilai koefisien (b ) pada variabel persepsi siswa tentang perhatian
ayah (X₁) sebesar 0,148 artinya setiap perubahan variabel persepsi
siswa tentang perhatian ayah (X₁) sebesar 1% maka akan
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meningkatkan hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,148% dengan
asumsi variabel persepsi siswa tentang perhatian ibu (X₂) dianggap
konstan atau tetap.
2. Uji Parsial (Uji t)
Merupakan pengujian untuk menunjukkan hubungan secara
individu variabel bebas yang ada dalam model terhadap variabel
terikat. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
hubungan satu variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.
Untuk menunjukkan pengaruh secara individu variabel bebas terhadap
variabel terikat juga dapat dilihat pada nilai signifikansinya.
 Hubungan antara persepsi siswa tentang perhatian ayah
terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa
kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo
Berdasarkan kajian teori maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:H : Tidak ada hubungan positif terhadap hasil belajarH : Ada hubungan positif terhadap hasil belajar belajar
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial hubungan antara
persepsi siswa tentang perhatian ayah terhadap hasil belajar
diperoleh koefisien regresi (b₁) sebesar 0,148. Pada taraf
signifikansi 5%, dapat diketahui t sebesar 3,264 dan t
untuk pengujian satu arah yaitu 1,661. Berdasarkan kriteria
pengujian, jika nilai t >t , maka H diterima. Jika dilihat
dari nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,001. Nilai tersebut harus
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dibagi dua terlebih dahulu sehingga 0,002 : 2 = 0,001. Berdasarkan
kriteria pengujian, jika nilai sig. (0,001) < 0,05 maka H diterima.
Maka dapat disimpulkan, “Terdapat hubungan positif antara
persepsi siswa tentang perhatian ayah terhadap hasil belajar mata
pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Karangmojo”. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi persepsi siswa tentang perhatian ayah,
maka semakin tinggi hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak di
MTs Negeri Karangmojo.
3. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
yaitu persepsi siswa tentang perhatian orang tua secara bersama-sama
berhubungan terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar siswa.
Berdasarkan kajian teori yang telah diungkapkan, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:H : Tidak ada hubungan positif persepsi siswa tentang perhatian
orang tua terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak.H : Ada hubungan positif persepsi siswa tentang perhatian orang tua
terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak.
Pada taraf signifikansi 5% dapat diketahui bahwa F
sebesar 6,574 dan F sebesar 3,09. Berdasarkan kriteria pengujian
jika nilai F > F , maka H diterima. Berdasarkan kriteria
pengujian jika nilai F >F , maka H diterima.Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, ada hubungan positif persepsi siswa tentang
perhatian orang tua terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak.
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4. Mencari Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan berapa
besar persentase variabel bebas secara bersama-sama menerangkan
variabel terikat.
Tabel 4.13 Koefisien Determinasi (R²)
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (R²) sebesar 0,123 atau 12,3%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 12,3% hasil belajar mata pelajaran Aqidah
Akhlak dipengaruhi oleh perhatian orang tua. Sedangkan sisanya yaitu
87,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
5. Mencari Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%)
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui besarnya
Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan besarnya SR dan
SE secara lengkap dapat dilihat pada lampiran. Sedangkan secara
ringkas, nilai SR dan SE dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 4.14
Hasil Uji Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%)
Variabel Sumbangan
Relatif (SR%) Efektif (SE%)
Persepsi siswa tentang perhatian
ayah 84,57% 10,41%
Model R R Adjusted RSquare Std. Error ofthe Estimate
1 0,350a 0,123 0,104 2,750
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Sumbangan relatif variabel persepsi siswa tentang perhatian
ayah sebesar 84,57%. Sumbangan efektif variabel persepsi siswa
tentang perhatian ayah sebesar 10,41%.
 Untuk taraf signifikansi 10%
Y = 7,085 + 0,148 X₁ + 0,090 X₂
Berdasarkan persamaan tersebut, maka dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a. Nilai konstanta (a) sebesar 7,085 dapat diartikan apabila variabel
persepsi siswa tentang perhatian ayah (X₁) dan persepsi siswa
tentang perhatian ibu (X₂) dianggap konstan atau tidak mengalami
perubahan, maka hasil belajar mapel Aqidah Akhlak sebesar 7,085.
b. Nilai koefisien (b ) pada variabel persepsi siswa tentang perhatian
ayah (X₁) sebesar 0,148 artinya setiap perubahan variabel persepsi
siswa tentang perhatian ayah (X₁) sebesar 1% maka akan
meningkatkan hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,148% dengan
asumsi variabel persepsi siswa tentang perhatian ibu (X₂) dianggap
konstan atau tetap.
c. Nilai koefisien (b₂) pada variabel persepsi siswa tentang perhatian
ibu (X₂) sebesar 0,090 artinya setiap perubahan variabel persepsi
siswa tentang perhatian ibu (X₂) sebesar 1% maka akan
meningkatkan hasil belajar siswa (Y) sebesar 0,090% dengan
asumsi variabel persepsi siswa tentang perhatian ayah (X₁)
dianggap konstan atau tetap.
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6. Uji Parsial (Uji t)
Merupakan pengujian untuk menunjukkan hubungan secara
individu variabel bebas yang ada dalam model terhadap variabel
terikat. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa jauh
hubungan satu variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.
Untuk menunjukkan pengaruh secara individu variabel bebas terhadap
variabel terikat juga dapat dilihat pada nilai signifikansinya.
a. Hubungan antara persepsi siswa tentang perhatian ayah
terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa
kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo
Berdasarkan kajian teori maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:H : Tidak ada hubungan positif terhadap hasil belajarH : Ada hubungan positif terhadap hasil belajar belajar
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial hubungan antara
persepsi siswa tentang perhatian ayah terhadap hasil belajar
diperoleh koefisien regresi (b₁) sebesar 0,148. Pada taraf
signifikansi 10%, dapat diketahui t sebesar 3,264 dan t
untuk pengujian satu arah yaitu 1,290. Berdasarkan kriteria
pengujian, jika nilai t >t , maka H diterima. Jika dilihat
dari nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,001. Nilai tersebut harus
dibagi dua terlebih dahulu sehingga 0,002 : 2 = 0,001. Berdasarkan
kriteria pengujian, jika nilai sig. (0,001) < 0,10 maka H diterima.
Maka dapat disimpulkan, “Terdapat hubungan positif antara
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persepsi siswa tentang perhatian ayah terhadap hasil belajar mata
pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Karangmojo”. Hal ini
berarti bahwa semakin tinggi persepsi siswa tentang perhatian ayah,
maka semakin tinggi hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak di
MTs Negeri Karangmojo.
b. Hubungan antara persepsi siswa tentang perhatian ibu
terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa
kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo
Berdasarkan kajian teori maka dapat dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:H : Tidak ada hubungan positif terhadap hasil belajarH : Ada hubungan positif terhadap hasil belajar belajar
Berdasarkan hasil perhitungan secara parsial hubungan antara
persepsi siswa tentang perhatian ibu terhadap hasil belajar
diperoleh koefisien regresi (b₂) sebesar 0,090. Pada taraf
signifikansi 10%, dapat diketahui t sebesar 1,739 dan t
untuk pengujian satu arah yaitu 1,290. Berdasarkan kriteria
pengujian, jika nilai t >t , maka H diterima. Jika dilihat
dari nilai signifikansi menunjukkan nilai 0,085. Nilai tersebut harus
dibagi dua terlebih dahulu sehingga 0,085 : 2 = 0,0425.
Berdasarkan kriteria pengujian, jika nilai sig. (0,0425) < 0,10 makaH diterima. Maka dapat disimpulkan, “Terdapat hubungan positif
antara persepsi siswa tentang perhatian ibu terhadap hasil belajar
mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Karangmojo”. Hal
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ini berarti bahwa semakin tinggi persepsi siswa tentang perhatian
ibu, maka semakin tinggi hasil belajar mata pelajaran Aqidah
Akhlak di MTs Negeri Karangmojo.
7. Uji Simultan (Uji F)
Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas
yaitu persepsi siswa tentang perhatian orang tua secara bersama-sama
berhubungan terhadap variabel terikat yaitu hasil belajar siswa.
Berdasarkan kajian teori yang telah diungkapkan, dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:H : Tidak ada hubungan positif persepsi siswa tentang perhatian
orang tua terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak.H : Ada hubungan positif persepsi siswa tentang perhatian orang tua
terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak.
Pada taraf signifikansi 10% dapat diketahui bahwa F
sebesar 6,574 dan F sebesar 2,36. Berdasarkan kriteria pengujian
jika nilai F > F , maka H diterima. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa, ada hubungan positif persepsi siswa tentang
perhatian orang tua terhadap hasil belajar Aqidah Akhlak.
8. Mencari Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi digunakan untuk menunjukkan berapa
besar persentase variabel bebas secara bersama-sama menerangkan
variabel terikat.
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Tabel 4.15 Koefisien Determinasi (R²)
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (R²) sebesar 0,123 atau 12,3%. Nilai tersebut
menunjukkan bahwa 12,3% hasil belajar mata pelajaran Aqidah
Akhlak dipengaruhi oleh perhatian orang tua. Sedangkan sisanya yaitu
87,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini.
9. Mencari Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%)
Berdasarkan hasil analisis regresi ganda dapat diketahui
besarnya Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE)
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat. Perhitungan
besarnya SR dan SE secara lengkap dapat dilihat pada lampiran.
Sedangkan secara ringkas, nilai SR dan SE dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel 4.16
Hasil Uji Sumbangan Relatif (SR%) dan Sumbangan Efektif (SE%)
Variabel Sumbangan
Relatif (SR%) Efektif (SE%)
Persepsi siswa tentang perhatian
ayah 84,57% 10,41%
Persepsi siswa tentang perhatian
ibu 15,43% 1,89%
Jumlah 100% 12,3%
Model R R Adjusted RSquare Std. Error ofthe Estimate
1 0,350a 0,123 0,104 2,750
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Sumbangan relatif masing-masing variabel yaitu persepsi siswa
tentang perhatian ayah sebesar 84,57%, sedangkan persepsi siswa
tentang perhatian ibu 15,43%. Sumbangan efektif masing-masing
variabel yaitu persepsi siswa tentang perhatian ayah sebesar 10,41%,
sedangkan persepsi siswa tentang perhatian ibu 1,89%. Sehingga
diperoleh total sumbangan efektif sebesar 12,3% dan sisanya yaitu
87,7% berasal dari variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
E. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi
siswa tentang perhatian orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran
Aqidah Akhlak di MTs Negeri Karangmojo tahun pelajaran 2016/2017.
Untuk mengetahuinya maka dilakukan penelitian dengan analisis regresi
linier berganda. Penelitian ini dilakukan dengan cara penyebaran angket
persepsi siswa tentang perhatian orang tua dan tes mata pelajaran Aqidah
Akhlak kelas VIII. Pengambilan populasi sejumlah 131 siswa dan diambil
sampel sebanyak 97 siswa di MTs Negeri Karangmojo dengan cara cluster
sampling.
Hasil perhitungan persepsi siswa tentang perhatian ayah siswa kelas
VIII MTs Negeri Karangmojo berada dalam kategori rendah dengan
interval <87,47 sebanyak 17 siswa 17%, dan kategori sedang dengan
interval 87,47 – 99,86 sebanyak 63 siswa 65%, sedangkan dalam kategori
tinggi dengan interval >99,86 sebanyak 17 siswa 18%. Berdasarkan
diskripsi data di atas dapat disimpulkan persepsi siswa tentang perhatian
ayah dalam kategori sedang sebanyak 63 siswa 65%.Hasil tersebut
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menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang perhatian ayah berada dalam
kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 93,67, median sebesar
94,00, modus sebesar 94, standar deviasi sebesar 6,193.
Hasil perhitungan persepsi siswa tentang perhatian ibu siswa kelas
VIII MTs Negeri Karangmojo berada dalam kategori rendah dengan
interval <86,82 sebanyak 13 siswa 13%, dan kategori sedang dengan
interval 86,82 – 97,65 sebanyak 65 siswa 67%, sedangkan dalam kategori
tinggi dengan interval >97,65 sebanyak 19 siswa 20%. Berdasarkan
diskripsi data di atas dapat disimpulkan persepsi siswa tentang perhatian
ibu dalam kategori sedang sebanyak 65 siswa 67%.Hasil tersebut
menunjukkan bahwa persepsi siswa tentang perhatian ibu berada dalam
kategori sedang, dengan nilai rata-rata sebesar 92,24, median sebesar
93,00, modus sebesar 94, standar deviasi sebesar 5,412.
Hasil perhitungan hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa
kelas VIII MTs Negeri Karangmojo berada dalam kategori rendah dengan
interval <12,21 sebanyak 10 siswa 10%, dan kategori sedang dengan
interval 12,21 – 18,02 sebanyak 76 siswa 79%, sedangkan dalam kategori
tinggi dengan interval >18,02 sebanyak 11 siswa 11%. Berdasarkan
diskripsi data di atas dapat disimpulkan hasil belajar mata pelajaran
Aqidah Akhlak dalam kategori sedang sebanyak 76 siswa 79%. Kategori
sedang bermakna bahwa siswa yang memperoleh hasil belajar tes Aqidah
Akhlak dapat menjawab soal dengan baik.
Berdasarkan dari analisis unit persepsi siswa tentang perhatian ayah
yang dihitung dengan menggunakan mean, median, modus dan standar
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deviasi  memperoleh hasil mean 93,67, median 94,00, modus 94 dan
standar deviasi sebesar 6,193. Diukur menggunakan angket dengan
memperoleh skor terendah 81 dan skor tertinggi memperoleh 106.
Sedangkan analisis unit persepsi siswa tentang perhatian ibu  memperoleh
mean sebesar 92,24, median 93,00, modus 94 dan standar deviasi sebesar
5,412. Pengambilan data menggunakan angket yang memperoleh skor
minimal sebesar 81 dan skor maksimal sebesar 103. Serta analisis unit
hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak memperoleh mean sebesar
15,12, median 15,00, modus 15 dan standar deviasi sebesar 2,906.
Pengambilan data menggunakan tes yang memperoleh skor minimal
sebesar 9 dan skor maksimal sebesar 21.
Berdasarkan hasil uji kolmogorov-smirnov dengan program SPSS
versi 22 di atas maka dapat dilihat bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov
untuk persepsi siswa tentang perhatian ayah adalah 0,200. Sedangkan
untuk data persepsi siswa tentang perhatian ibu adalah 0,118. Serta hasil
uji kolmogorov-smirnov untuk hasil belajar mapel Aqidah Akhlak adalah
0,066. Oleh karena itu hasil perhitungan menunjukkan bahwa nilai
signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal.
Hasil perhitungan uji linieritas, diperoleh persepsi siswa tentang
perhatian ayah berdasarkan hasil belajar mapel Aqidah Akhlak dengan
nilai sebesar 0,186. Karena nilai sig. 0,186> 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa H diterima, artinya terdapat hubungan linier variabel antara
persepsi siswa tentang perhatian ayah dengan hasil belajar mapel Aqidah
Akhlak.
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Berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas, diperoleh persepsi siswa
tentang perhatian ibu berdasarkan hasil belajar mapel Aqidah Akhlak
dengan nilai sebesar 0,517. Karena nilai sig. 0,517> 0,05 maka dapat
disimpulkan bahwa H diterima, artinya terdapat hubungan linier variabel
antara persepsi siswa tentang perhatian ibu dengan hasil belajar mapel
Aqidah Akhlak.
Berdasarkan uji hipotesis dengan uji regresi linier berganda yang
dilakukan dengan menggunakan program SPSS 22, dapat diketahui bahwa
terdapat hubungan positif antara persepsi siswa tentang perhatian ayah
terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi persepsi siswa tentang perhatian ayah, maka semakin tinggi
hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Karangmojo.
Serta terdapat hubungan positif antara persepsi siswa tentang perhatian ibu
terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak. Hal ini berarti bahwa
semakin tinggi persepsi siswa tentang perhatian ibu, maka semakin tinggi
hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak di MTs Negeri Karangmojo.
Hasil uji simultan (uji F) diperoleh F sebesar 6,574 dan F
sebesar 3,09pada taraf signifikansi 5%. Berdasarkan kriteria pengujian jika
nilai F >F , maka H diterima. Sedangkan untuk taraf signifikansi
10% diketahui F sebesar 2,36. Berdasarkan kriteria pengujian jika
nilai F >F , maka H diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa,
ada hubungan positif persepsi siswa tentang perhatian orang tua terhadap
hasil belajar Aqidah Akhlak. Dengan demikian, semakin tinggi perhatian
orang tua maka akan semakin tinggi pula hasil belajar mata pelajaran
101
Aqidah Akhlak yang dicapai siswa tersebut. Hal ini juga berlaku untuk hal
sebaliknya yaitu jika perhatian orang tua rendah maka hasil belajar mata
pelajaran Aqidah Akhlak juga akan rendah.
Hasil pengujian regresi ganda menunjukkan bahwa koefisien
determinasi (R²) sebesar 0,123 atau 12,3%. Nilai tersebut menunjukkan
bahwa 12,3% hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak dipengaruhi oleh
perhatian orang tua. Sedangkan sisanya yaitu 87,7% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
Sumbangan efektif masing-masing variabel yaitu persepsi siswa
tentang perhatian ayah sebesar 10,41%, sedangkan persepsi siswa tentang
perhatian ibu 1,89%. Sehingga diperoleh total sumbangan efektif sebesar
12,3% dan sisanya yaitu 87,7% berasal dari variabel lain yang tidak diteliti
dalam penelitian ini. Variabel tersebut bisa datang dari dalam dan luar diri
siswa. Kemungkinan variabel tersebut adalah faktor internal, misalnya
kondisi jasmani dan rohani siswa, sikap, kebiasaan, motivasi, emosi dan
penyesuaian diri. Namun, faktor tersebut juga bisa datang dari luar diri
siswa misalnya lingkungan sekolah, lingkungan masyarakat, adat istiadat
dan lain-lain.
Berdasarkan temuan peneliti diketahui bahwa semua siswa baik laki-
laki dan perempuan mempunyai perhatian orang tua, terutama perhatian
ayah yang diberikan kepada anaknya. Sebagian besar orang tua
memberikan penghargaan kepada anak, pemberian penghargaan yang
dimaksud bukan hanya berupa materi, tetapi juga dengan ungkapan yang
disampaikan kepada anak. Orang tua juga memberikan nasehat untuk
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anak-anaknya, penyediaan fasilitas belajar, serta membantu kegiatan
belajar dalam memecahkan kesulitan belajar tersebut.
Perhatian orang tua tinggi sedangkan hasil belajar rendah mungkin
dikarenakan orang tua terlalu memanjakan anak sehingga anak
menyepelekan pelajaran Aqidah Akhlak. Alasan untuk perhatian orang tua
rendah namun hasil belajar Aqidah Akhlak tinggi, juga bisa disebabkan
karena kehidupan orang tua yang keras atau kekurangan, sehingga anak
memiliki motivasi untuk belajar lebih giat khususnya pelajaran Aqidah
Akhlak. Akan lebih baik lagi jika orang tua atau keluarga memberikan
perhatian, pengertian, penerimaan, pemahaman serta bantuan orang tua
menjadi sangat berarti bagi anak guna mengarahkan kehidupan dan
pencapaian prestasi belajarnya. Perhatian yang tinggi dari orang tua
membuat anak merasa tidak sendiri dan memiliki dukungan sehingga lebih
mudah dalam belajar. Serta perhatian orang tua juga sangat berperan aktif
di dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang “Hubungan Antara
Persepsi Siswa tentang Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Mata
Pelajaran Aqidah Akhlak Kelas VIII di MTs Negeri Karangmojo,
Tasikmadu, Karanganyar Tahun Pelajaran 2016/2017”, maka dapat
disimpulkan:
1. Persepsi siswa tentang perhatian ayah termasuk dalam kategori sedang,
hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 93,67 dan standar
deviasi 6,193.
2. Persepsi siswa tentang perhatian ibu termasuk dalam kategori sedang,
hal ini ditunjukkan dengan nilai rata-rata sebesar 92,24 dan standar
deviasi 5,412.
3. Hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak siswa kelas VIII MTs
Negeri Karangmojo termasuk dalam kategori sedang. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai rata-rata 15,12 dan standar deviasi 2,906.
4. Terdapat hubungan positif antara persepsi siswa tentang perhatian
orang tua terhadap hasil belajar mata pelajaran Aqidah Akhlak kelas
VIII di MTs Negeri Karangmojo. Hal ini ditunjukkan dengan F
sebesar 6,574 dan F untuk taraf signifikansi 5% sebesar 3,09.
Sedangkan untuk taraf signifikansi 10% F sebesar 2,36.
Berdasarkan kriteria pengujian jika nilai F > F , maka H
diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa, ada hubungan positif
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persepsi siswa tentang perhatian orang tua terhadap hasil belajar
Aqidah Akhlak. Hubungan ini berarti bahwa perhatian orang tua yang
tinggi kepada anak maka akan meningkatkan hasil belajar siswa.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas, penulis dapat
memberikan saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Orang Tua, diharapkan agar orang tua dapat memberikan
dukungan dan perhatian guna meningkatkan hasil belajar Aqidah
Akhlak.
2. Bagi Siswa, supaya mengetahui arti penting dari pelajaran Aqidah
Akhlak sehingga dapat meningkatkan hasil belajar Aqidah Akhlak.
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Lampiran 1
ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG PERHATIAN AYAH
I. IDENTITAS
Nama :
Nomor Absen :
Kelas :
II. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pada tempat yang sudah disediakan
2. Bacalah baik-baik pernyataan yang ada
3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang
sesungguhnya dengan memberi tanda chek list (√)
4. Semua pernyataan dalam angket ini mohon dijawab seluruhnya.
Keterangan:
SL: Selalu
SR: Sering
KK: Kadang-kadang
TP: Tidak Pernah
ANGKET TENTANG PERSEPSI SISWA TENTANG PERHATIAN AYAH
No. Pernyataan SL SR KK TP
1. Ayah memberi saya pujian jika nilai ujian atau
ulangan saya baik.
2. Ayah memberikan ucapan selamat ketika saya
berhasil meraih prestasi disekolah.
3. Ayah merasa bangga/senang jika prestasi saya
di sekolah baik.
4. Ayah memberi saya hadiah jika nilai ujian atau
ulangan saya baik.
5. Ayah marah jika nilai ujian atau ulangan saya
jelek.
6. Ayah tidak memberi saya hadiah jika nilai
ujian atau ulangan saya baik.
7. Ayah bersikap biasa saja ketika saya
memperoleh peringkat baik di sekolah.
8. Ayah tidak memberikan ucapan selamat ketika
saya berhasil meraih prestasi disekolah.
9. Ayah mengajak saya untuk melaksanakan
sholat berjamaah.
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10. Ayah memberikan pengarahan untuk masa
depan saya.
11. Ayah mengajarkan pokok kaidah percakapan,
bertutur bahasa yang baik.
12. Ayah mengajak saya untuk membaca Al-
Qur’an setelah sholat Maghrib.
13. Apabila saya terlambat pulang, ayah
membiarkan dan diam saja.
14. Ayah tidak mengajarkan sikap sopan santun
kepada orang lain.
15. Ayah membiarkan saya bermain sepanjang
waktu.
16. Ayah memperhatikan saya, jika saya tidak
sholat berjamaah di masjid.
17. Ayah memberi contoh orang-orang sukses dan
mendorong saya untuk seperti mereka.
18. Ayah memberi motivasi supaya saya
berprestasi di sekolah.
19. Ayah menghendaki saya menjadi yang terbaik
di sekolah.
20. Ayah menasehati bahwa Allah akan menaikan
derajat bagi orang yang berilmu.
21. Ketika saya belajar, ayah asyik mengobrol dan
menonton TV.
22. Ayah saya membiarkan saya ketika terlambat
berangkat sekolah.
23. Ayah membiarkan saya untuk berbuat curang
ketika ada ulangan.
24. Ayah saya tidak memberikan motivasi ketika
ujian semester tiba.
25. Ayah saya menyediakan buku-buku agama
untuk dipelajari.
26. Ayah saya menyediakan fasilitas yang
dibutukan dalam belajar.
27. Ayah selalu memberikan uang rutin setiap
bulan untuk membeli buku pelajaran tanpa
saya minta.
28. Ayah mengusahakan suasana di rumah nyaman
untuk saya belajar.
29. Ayah menunda memberikan uang untuk
membeli buku walaupun memiliki uang.
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30. Ayah tidak marah ketika saya merusak alat
belajar.
31. Ayah  tidak mengontrol dan menyeleksi buku-
buku bacaan saya.
32. Ayah tidak menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan dalam belajar.
33. Ayah saya menanyakan hasil ulangan saya.
34. Setiap saya membutuhkan bimbingan, ayah
membimbing saya.
35. Setiap malam ayah menyuruh saya belajar.
36. Ayah memberikan jam belajar tambahan di
bimbel.
37. Ayah tidak pernah memperhatikan kegiatan
belajar ketika di rumah.
38. Ayah tidak menanyakan apakah ada
tugas/pekerjaan rumah yang diberikan
bapak/ibu guru.
39. Ayah tidak menanyakan keadaan saya di
sekolah.
40. Ayah tidak menemani saya belajar.
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Lampiran 2
ANGKET PERSEPSI SISWA TENTANG PERHATIAN IBU
III. IDENTITAS
Nama :
Nomor Absen :
Kelas :
IV. PETUNJUK PENGISIAN
1. Isilah identitas pada tempat yang sudah disediakan
2. Bacalah baik-baik pernyataan yang ada
3. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan kenyataan yang
sesungguhnya dengan memberi tanda chek list (√)
4. Semua pernyataan dalam angket ini mohon dijawab seluruhnya.
Keterangan:
SL: Selalu
SR: Sering
KK: Kadang-kadang
TP: Tidak Pernah
ANGKET TENTANG PERSEPSI SISWA TENTANG PERHATIAN IBU
No. Pernyataan SL SR KK TP
1. Ibu memberi saya pujian jika nilai ujian atau
ulangan saya baik.
2. Ibu memberikan ucapan selamat ketika saya
berhasil meraih prestasi disekolah.
3. Ibu merasa bangga/senang jika prestasi saya di
sekolah baik.
4. Ibu memberi saya hadiah jika nilai ujian atau
ulangan saya baik.
5. Ibu marah jika nilai ujian atau ulangan saya
jelek.
6. Ibu tidak memberi saya hadiah jika nilai ujian
atau ulangan saya baik.
7. Ibu bersikap biasa saja ketika saya
memperoleh peringkat baik di sekolah.
8. Ibu tidak memberikan ucapan selamat ketika
saya berhasil meraih prestasi disekolah.
9. Ibu mengajak saya untuk melaksanakan sholat
berjamaah.
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10. Ibu memberikan pengarahan untuk masa depan
saya.
11. Ibu mengajarkan pokok kaidah percakapan,
bertutur bahasa yang baik.
12. Ibu mengajak saya untuk membaca Al-Qur’an
setelah sholat Maghrib.
13. Apabila saya terlambat pulang, ibu
membiarkan dan diam saja.
14. Ibu tidak mengajarkan sikap sopan santun
kepada orang lain.
15. Ibu membiarkan saya bermain sepanjang
waktu.
16. Ibu memperhatikan saya, jika saya tidak sholat
berjamaah di masjid.
17. Ibu memberi contoh orang-orang sukses dan
mendorong saya untuk seperti mereka.
18. Ibu memberi motivasi supaya saya berprestasi
di sekolah.
19. Ibu menghendaki saya menjadi yang terbaik di
sekolah.
20. Ibu menasehati bahwa Allah akan menaikan
derajat bagi orang yang berilmu.
21. Ketika saya belajar, ibu asyik mengobrol dan
menonton TV.
22. Ibu saya membiarkan saya ketika terlambat
berangkat sekolah.
23. Ibu membiarkan saya untuk berbuat curang
ketika ada ulangan.
24. Ibu saya tidak memberikan motivasi ketika
ujian semester tiba.
25. Ibu saya menyediakan buku-buku agama untuk
dipelajari.
26. Ibu menyediakan fasilitas yang dibutukan
dalam belajar.
27. Ibu selalu memberikan uang rutin setiap bulan
untuk membeli buku pelajaran tanpa saya
minta.
28. Ibu mengusahakan suasana di rumah nyaman
untuk saya belajar.
29. Ibu menunda memberikan uang untuk membeli
buku walaupun memiliki uang.
114
30. Ibu tidak marah ketika saya merusak alat
belajar.
31. Ibu tidak mengontrol dan menyeleksi buku-
buku bacaan saya.
32. Ibu tidak menyediakan fasilitas yang
dibutuhkan dalam belajar.
33. Ibu saya menanyakan hasil ulangan saya.
34. Setiap saya membutuhkan bimbingan, ibu
membimbing saya.
35. Setiap malam ibu menyuruh saya belajar.
36. Ibu memberikan jam belajar tambahan di
bimbel.
37. Ibu tidak pernah memperhatikan kegiatan
belajar ketika di rumah.
38. Ibu tidak pernah menanyakan apakah ada
tugas/pekerjaan rumah yang diberikan
bapak/ibu guru.
39. Ibu tidak menanyakan keadaan saya di sekolah.
40. Ibu tidak menemani saya belajar.
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Lampiran 3
TES HASIL BELAJAR MATA PELAJARAN AQIDAH AKHLAK
I. IDENTITAS
Nama :
Nomor Absen :
Kelas :
II. PETUNJUK
1. Isilah identitas pada tempat yang sudah disediakan.
2. Bacalah baik-baik pertanyaan yang ada.
3. Pilihlah jawaban yang paling tepat dengan cara memberi tanda
silang (x) pada huruf a, b, c, atau d pada lembar jawaban yang
tersedia.
4. Jangan ragu-ragu dalam memilih jawaban, karena tidak akan
mempengaruhi nilai mata pelajaran Aqidah Akhlak anda.
5. Jawablah semua soal, jangan sampai ada yang terlewatkan.
1. Arti beriman kepada kitab Allah adalah . . . . . . .
a. Percaya dengan sepenuh hati bahwa Allah telah menurunkan kitab-
Nya
b. Memegang dan mencium kitab
c. Mengikat dengan baik
d. Ingkar terhadapnya
2. Pengertian dari kitab yaitu . . . . . . .
a. Wahyu Allah kepada Rasul yang harus disampaikan kepada manusia
b. Bacaan indah
c. Bukti keagungan-Nya
d. Indahnya sesuatu
3. Meyakini keberadaan kitab-kitab sebelum Al-Qur’an bagi umat Islam
hukumya . . . . . . .
a. Sunnah
b. Makruh
c. Fardhu’ain
d. Haram
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4. Yang tidak termasuk kitab-kitab Allah adalah . . . . . . .
a. Injil
b. Kitab Kuning
c. Taurat
d. Al-Qur’an
5. Kitab Allah yang harus kita imani ada . . . . . . .
a. 6
b. 2
c. 3
d. 4
6. Kitab Taurat diturunkan kepada Nabi . . . . . . .
a. Nabi Isa
b. Nabi Musa
c. Nabi Dawud
d. Nabi Muhammad
7. Perbedaan antara kitab dengan suhuf adalah . . . . . . .
a. Sama-sama kitab Allah
b. Kitab harus disampaikan kepada manusia sedangkan suhuf tidak
c. Kitab dan suhuf firman Allah
d. Kitab suci
8. Salah satu fungsi kitab Allah bagi manusia adalah . . . . . . .
a. Sebagai petunjuk dan pedoman hidup
b. Sebagai kumpulan kitab-kitab Allah
c. Sebagai ayat suci yang harus dibaca oleh penganutnya
d. Untuk dikirimkan kepada manusia
9. Secara bahasa tawwakal itu berarti . . . . . . .
a. Bebas dari masalah
b. Mewakilkan
c. Sabar
d. Pasrah kepada Allah
10. Orang yang bertawakkal kepada Allah berarti dia memiliki . . . . . . .
a. Kekhawatiran gagal
b. Suuzzan kepada Allah
c. Husnuzzan  kepada Allah
d. Kelebihan dalam usaha
11. Rela menerima kenyataan hidup yang ada disebut . . . . . . .
a. Syukur
b. Ikhtiar
c. Qanaah
d. Tawwakal
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12. Perintah untuk bersyukur berarti larangan agar tidak . . . . . . .
a. Bersikap kafir
b. Memaksimalkan
usahanya
c. Kufur nikmat
d. Bersikap nifak
13. Tahan menghadapi cobaan adalah pengertian dari . . . . . . .
a. Ikhlas
b. Sabar
c. Qanaah
d. Syukur
14. Rizqi manusia semua sudah ditentukan oleh Allah namun manusia tidak
boleh berpangku tangan untuk memperolehnya dibutuhkan . . . . . . .
a. Ikhlas
b. Ikhtiar
c. Tawwakal
d. Tahan uji
15. Berterima kasih kepada Allah atas segala nikmat yang diberikan adalah
pengertian . . . . . . .
a. Qanaah
b. Tawwakal
c. Syukur
d. Sabar
16. Syukur merupakan perbuatan terpuji dan manfaatnya kembali pada . . . . . . .
a. Orang lain
b. Allah SWT
c. Keluarga
d. Orang yang melakukannya
17. Rasa tidak senang yang menimbulkan kekecewaan dan dilampiaskan
dengan kemarahan disebut . . . . . . .
a. Putus asa
b. Ghadab
c. Amamiah
d. Khauf
18. Orang yang pemarah cenderung bersikap . . . . . . .
a. Realistis
b. Pemaaf
c. Tidak dapat mengontrol diri
d. Pemalu
19. Marah dapat dicegah dengan cara . . . . . . .
a. Berwudhu
b. Olahraga
c. Bercanda
d. Tidur
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20. Terlampau besar nafsu untuk mendapatkan harta keduaniaan
disebut . . . . . . .
a. Takabbur
b. Ikhtiar
c. Azam
d. Tamak
21. Salah satu akhlak tercela di bawah ini adalah . . . . . . .
a. Qanaah
b. Ikhtiar
c. Alya’su
d. Sabar
22. Salah satu tokoh yang terkenal tamak akan harta pada zaman nabi
adalah . . . . . . .
a. Fir’aun
b. Namrud
c. Qarun
d. Abu Jahal
23. Kaya itu bukanlah kaya harta, tetapi kaya . . . . . . .
a. Hati
b. Ilmu
c. Amal
d. Saudara
24. Namimah secara bahasa memiliki arti . . . . . . .
a. Pertengkaran
b. Dendam
c. Memfitnah
d. Adu domba
25. Durhaka pada orang tua menyebabkan . . . . . . .
a. Hujan tidak turun
b. Rizki terlambat turun
c. Murka Allah
d. Kaya di dunia
26. Berikut ini adalah adab kepada orang tua, kecuali . . . . . . .
a. Berkata baik kepada orang tua
b. Bersikap sopan santun kepada orang tua
c. Berkata ah dan membentak orang tua
d. Merendahkan diri di hadapan orang tua
27. Hak terhadap orang tua setelah meninggal, kecuali . . . . . . .
a. Menshalatinya
b. Beristighfar untuk mereka berdua
c. Memutus tali silaturahi dengan kerabat ibu dan ayah
d. Menunaikan jandi kedua orang tua
28. Yang termasuk perbuatan durhaka kepada orang tua adalah . . . . . . .
a. Memberikan hadiah kepada mereka
119
b. Mendoakan mereka tanpa sepengetahuan mereka
c. Menghina ayah atau ibu orang lain
d. Mengobatkan mereka apabila mereka sakit
29. Berikut adalah beberapa adab murid kepada guru, kecuali . . . . . . .
a. Bersikap tidak sopan kepada guru
b. Memuliakan dan menghormati guru
c. Mendoakan untuk kebaikan bagi guru
d. Rendah hati kepada guru
30. Untuk memelihara hubugan baik dengan teman, perlu diperhatikan adab
sopan santun, caranya sebagai berkut, kecuali . . . . . . .
a. Mengucapkan salam bila bertemu
b. Sombong sesama teman
c. Saling tolong-menolong dalam kebaikan
d. Memaafkan kesalahan teman
31. Nabi Muhammad SAW memberikan perumpamaan atas teman yang jahat
bagaikan . . . . . . .
a. Penjual minyak wangi
b. Tukang/pandai besi
c. Penjual buah-buahan
d. Buah jeruk
32. Perlunya mencari teman yang baik karena berpengaruh pada kebahagiaan
atau kesengsaraan . . . . . . .
a. Dunia
b. Akhirat
c. Dunia dan akhirat
d. Tidak ada pengaruhnya
33. Nabi Yunus diutus oleh Allah untuk berdakwah menghadapi penduduk
Ninawa. Berikut ini kebiasaan yang dilakukan oleh penduduk Ninawa,
kecuali. . . . . . .
a. Penduduk Ninawa merupakan kaum yang keras kepala
b. Penyembah berhala
c. Suka melakukan kejahatan
d. Taat kepada Allah
34. Allah memberi ujian kepada Nabi Yunus yaitu . . . . . . .
a. Nabi Yunus dilempar dan ditelan dalam perut ikan
b. Menderita penyakit kusta
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c. Penduduknya kekurangan makanan
d. Mengalami kemarau panjang
35. Nabi Ayub merupakan putra dari. . . . . . .
a. Nabi Ishak
b. Nabi Ibrahim
c. Nabi Idris
d. Nabi Ish
36. Nabi Ayub dikenal sebagai seorang nabi yang memiliki tingkat kesabaran
yang paling tinggi dalam menghadapi cobaan Allah SWT. Berikut ini
cobaan yang dialami nabi Ayub, kecuali . . . . . . .
a. Kekurangan harta benda
b. Menderita sakit yang berkepanjangan
c. Hidup di dalam perut ikan
d. Kehilangan nyawa anak-anaknya
37. Gelar sahabat Abu Bakar adalah Ash Shiddiq, Ash Shiddiq artinya
adalah . . . . . . .
a. Jujur
b. Benar
c. Membenarkan
d. Sangat membenarkan
38. Sahabat Abu Bakar sangat unggul dari sisi . . . . . . .
a. Ekonominya
b. Keimanannya
c. Ketampanannya
d. Keberaniannya
39. Sahabat Abu Bakar merupakan . . . . . . . dari Nabi Muhammad SAW.
a. Saudara sepupu
b. Mertua
c. Paman
d. Kakek
40. Sahabat Abu Bakar termasuk bagian dari . . . . . . .
a. Khalifah kedua
b. Orang yang amat perhitungan akan hartanya
c. Assabiqunal Awwalun
d. Sahabat yang paling luas kebunnya
Lampiran 4 Data Mentah Persepsi Siswa tentang Perhatian Ayah
No.
Resp
No Butir
∑
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28
1 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 103
2 4 4 4 3 2 3 3 1 4 1 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 4 4 88
3 4 2 3 3 4 4 3 4 1 2 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 99
4 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 1 2 2 3 3 4 3 1 4 3 1 4 82
5 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 3 2 3 2 81
6 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 1 4 93
7 3 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 1 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 2 3 85
8 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 95
9 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 94
10 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 92
11 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 4 3 95
12 3 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 105
13 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 3 4 4 87
14 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 106
15 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 3 3 87
16 4 2 2 3 2 3 1 3 2 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 4 4 2 4 3 4 4 3 4 90
17 1 4 4 3 4 2 1 4 4 4 3 2 3 3 4 2 1 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 85
18 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 3 2 3 3 2 85
19 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 1 4 4 2 2 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 95
20 4 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 4 3 3 3 2 3 4 1 3 86
21 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 89
22 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 4 4 3 87
23 4 4 4 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 2 3 3 2 4 4 4 4 3 3 3 3 88
24 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 1 4 4 4 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 3 1 3 83
25 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 3 3 4 4 3 4 4 94
26 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 98
27 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 96
28 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 93
29 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 97
30 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 94
31 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 4 95
32 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 99
33 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 86
34 3 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 3 3 2 4 2 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 91
35 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 94
36 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 3 3 3 4 97
37 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 3 85
38 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 95
39 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 104
40 4 4 4 3 3 1 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 93
41 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 99
42 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 2 2 3 4 3 4 92
43 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 98
44 3 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 4 3 4 97
45 3 4 3 3 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 1 4 4 4 2 2 3 2 92
46 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 4 98
47 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 106
48 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 4 4 102
49 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 2 3 2 2 3 2 91
50 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 103
51 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 3 88
52 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 100
53 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 94
54 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 2 89
55 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 98
56 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 2 102
57 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 3 1 2 3 1 3 92
58 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 3 4 4 3 3 1 2 2 4 3 3 4 90
59 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 4 2 3 94
60 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 2 99
61 1 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 4 97
62 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 2 2 4 3 4 4 3 4 3 93
63 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 96
64 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 87
65 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 3 4 4 3 1 3 1 92
66 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 2 100
67 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 93
68 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 2 85
69 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 98
70 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 2 2 3 3 2 2 2 4 3 3 3 3 3 3 2 86
71 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 3 4 2 3 3 1 90
72 3 4 3 4 3 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 4 3 3 4 2 94
73 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 94
74 4 3 2 2 3 2 3 3 1 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 2 3 2 2 3 81
75 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 100
76 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 2 2 4 2 2 3 82
77 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 2 3 4 3 92
78 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 2 3 4 3 3 3 2 4 3 3 3 4 3 3 3 95
79 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 2 3 3 4 3 3 4 3 96
80 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 99
81 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 105
82 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 106
83 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 3 4 2 4 4 2 3 98
84 4 3 4 3 4 3 4 3 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 4 102
85 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 2 105
86 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 4 90
87 2 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 1 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 88
88 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 4 4 4 3 5 4 3 102
89 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 100
90 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 4 4 4 4 3 4 4 4 91
91 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 2 3 90
92 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 1 90
93 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 2 4 94
94 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 1 91
95 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 3 4 2 1 89
96 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 1 3 92
97 1 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 4 2 4 4 3 2 88
Lampiran 5 Data Mentah Persepsi Siswa tentang Perhatian Ibu
No.
Resp
No Butir
∑
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 4 4 3 3 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 3 2 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 90
2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 3 93
3 3 4 3 4 3 4 3 3 4 3 4 2 2 3 1 1 3 2 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 4 4 85
4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 3 1 4 4 4 3 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 2 2 95
5 4 3 2 2 3 2 3 3 1 2 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 3 2 3 3 4 4 3 4 4 94
6 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 2 2 4 2 2 4 1 97
7 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 2 3 4 4 4 4 3 4 95
8 4 4 4 3 3 4 2 4 3 4 3 3 1 4 3 4 4 3 2 2 3 3 3 2 2 3 1 3 3 2 89
9 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 1 2 3 2 3 2 3 2 2 3 2 1 2 3 3 3 2 3 87
10 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 2 3 4 4 4 2 2 2 1 1 2 2 2 1 3 2 2 86
11 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 2 3 2 1 2 2 3 3 1 3 1 3 3 3 1 2 87
12 4 4 3 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 1 4 3 2 3 1 2 2 1 2 3 2 3 90
13 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 2 3 2 1 3 2 1 2 4 3 2 2 3 2 2 3 3 2 85
14 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 2 3 2 3 1 2 1 2 2 1 3 2 88
15 4 3 3 3 4 3 2 3 1 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 2 3 2 2 95
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 2 2 2 2 2 1 1 1 2 2 4 2 1 1 3 2 3 2 81
17 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 4 3 2 3 2 2 3 2 3 3 89
18 2 4 4 4 3 4 2 3 3 4 3 3 1 4 3 4 4 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 1 2 2 84
19 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 3 1 1 1 1 3 2 3 2 2 2 1 3 2 2 3 4 4 85
20 3 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 2 2 2 2 1 1 3 2 3 2 1 1 2 3 2 83
21 3 3 4 3 3 3 3 2 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 3 2 2 2 2 3 2 1 3 3 2 3 83
22 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 3 2 3 2 2 3 3 3 4 3 98
23 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 3 4 4 4 2 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 2 2 2 96
24 2 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 3 3 3 1 2 2 3 2 93
25 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 2 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 2 3 4 3 3 1 3 3 97
26 4 2 4 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 4 2 3 3 2 1 2 4 2 4 94
27 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 3 2 2 2 3 3 1 3 2 3 95
28 1 3 2 4 4 3 4 3 3 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 2 2 1 2 3 4 2 2 87
29 4 3 4 4 3 4 3 4 3 2 2 4 3 3 4 3 3 3 2 3 3 2 2 4 1 3 1 2 3 1 86
30 4 4 4 3 2 3 3 1 4 1 2 2 3 3 3 4 3 4 2 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 91
31 4 2 3 3 4 4 3 4 1 2 4 4 3 4 4 3 4 1 4 3 4 1 2 3 4 2 3 4 3 4 94
32 4 3 3 3 4 4 3 4 2 2 4 4 3 2 3 3 1 2 4 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 97
33 2 3 2 4 3 4 3 2 4 3 3 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 3 85
34 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 2 3 4 4 3 3 2 3 4 4 4 3 2 2 1 2 95
35 3 4 2 3 2 3 4 2 3 4 4 3 2 2 3 4 4 2 4 4 4 4 4 4 2 3 4 3 4 4 98
36 3 3 4 3 2 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 2 2 2 3 2 2 3 2 4 93
37 4 4 2 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 4 3 4 3 3 2 99
38 4 3 3 4 2 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 2 3 3 2 2 3 2 4 2 92
39 4 4 3 4 2 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 2 3 2 3 98
40 3 4 3 2 3 4 4 3 3 2 4 2 4 3 3 3 4 3 3 3 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 97
41 3 3 4 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 2 3 2 3 3 4 2 3 4 4 3 2 2 4 4 4 3 92
42 3 3 3 3 3 2 1 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 2 4 4 4 3 4 4 3 3 2 4 3 4 98
43 3 3 2 3 2 3 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 99
44 4 2 2 3 2 3 1 3 2 4 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 102
45 1 4 4 3 4 2 1 4 4 4 3 2 3 3 4 2 1 2 4 3 4 4 3 3 4 2 4 3 3 3 91
46 4 3 3 4 4 3 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 3 4 103
47 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 2 4 1 4 4 2 2 3 4 4 3 3 2 1 1 2 2 3 3 2 88
48 4 4 3 3 2 3 3 2 4 4 3 4 2 3 3 4 4 3 2 2 3 2 3 2 3 2 1 2 2 3 85
49 4 4 3 2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 3 2 3 2 4 3 4 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 94
50 4 3 4 4 3 3 4 3 3 2 4 4 3 3 2 3 2 3 2 4 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 89
51 4 4 4 3 4 2 2 3 4 2 2 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 98
52 3 3 3 3 2 3 4 4 3 2 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 102
53 3 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 4 3 3 4 2 3 4 2 4 4 3 2 2 4 3 2 2 3 2 92
54 3 4 3 4 4 3 4 3 4 4 2 3 4 3 4 3 4 2 4 2 2 2 3 2 3 1 3 3 2 2 90
55 3 3 4 3 3 4 3 3 4 4 2 3 4 3 4 4 1 1 4 2 4 2 3 2 3 4 4 3 4 3 94
56 4 4 3 2 4 3 4 3 4 4 3 2 3 2 3 4 2 2 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 99
57 4 3 3 3 4 2 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 4 2 2 4 1 2 2 97
58 4 4 3 3 3 2 4 4 4 3 3 4 2 3 3 4 4 3 4 4 3 2 3 3 2 3 3 1 2 3 93
59 2 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 4 3 2 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 2 1 3 4 3 2 96
60 3 3 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 2 3 2 1 3 3 4 1 1 1 2 3 2 3 3 87
61 3 2 3 2 3 3 3 4 3 2 4 3 2 4 4 4 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 2 4 92
62 3 4 3 4 4 1 3 4 4 4 4 2 4 3 2 4 4 2 3 3 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 100
63 4 3 3 3 4 2 3 4 4 4 4 4 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 2 1 2 1 3 93
64 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 2 1 3 4 1 1 4 1 2 1 2 3 3 3 2 2 3 3 85
65 3 3 4 3 4 2 3 4 4 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 98
66 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 3 4 4 4 2 1 3 2 2 3 1 3 2 2 1 4 86
67 3 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 1 1 3 3 3 2 90
68 4 4 4 3 3 1 3 3 3 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 4 3 3 2 3 2 3 3 3 3 2 94
69 4 3 3 3 3 2 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 2 3 2 1 3 3 2 1 2 94
70 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 2 4 4 2 3 3 2 2 2 1 3 2 2 2 1 2 3 2 3 3 81
71 4 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 3 4 2 3 2 2 3 4 4 2 4 3 3 3 4 4 4 100
72 3 4 4 3 3 3 4 1 4 4 4 4 4 4 4 3 2 2 1 1 1 2 2 2 3 2 1 2 2 3 82
73 3 4 3 3 4 3 4 4 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 1 2 2 4 2 2 3 2 3 3 92
74 4 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 3 4 4 3 2 2 1 3 3 3 2 3 4 3 4 3 2 95
75 3 3 3 3 4 3 4 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 2 3 3 2 2 3 2 96
76 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 2 3 2 2 2 3 101
77 3 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 4 4 2 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 4 3 4 103
78 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 2 1 2 2 3 2 3 2 3 2 3 3 2 92
79 4 3 3 3 4 2 4 4 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 3 2 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 98
80 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 3 2 3 2 1 2 2 3 2 94
81 2 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 3 2 4 3 4 2 2 3 1 3 2 2 2 3 2 1 3 3 3 85
82 4 3 2 2 2 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 2 2 3 3 90
83 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 4 4 3 4 2 4 4 3 4 2 2 3 1 2 1 1 2 2 88
84 4 3 3 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 2 2 3 2 4 2 2 4 4 4 3 2 2 4 97
85 3 3 4 4 4 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 2 2 2 3 1 2 2 1 3 1 2 89
86 3 3 3 4 3 4 4 4 4 4 3 2 4 4 1 4 3 4 3 3 3 1 2 2 2 3 3 2 3 3 91
87 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 2 3 1 2 2 2 2 3 2 3 90
88 3 4 4 3 3 3 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 4 1 1 3 3 1 2 3 2 2 3 2 2 2 87
89 1 2 3 4 4 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 3 1 3 2 1 1 94
90 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 3 3 3 2 3 2 3 3 2 2 2 2 1 2 3 2 3 2 3 86
91 3 4 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 4 4 3 4 3 3 1 2 1 2 2 3 1 3 3 89
92 3 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 3 3 3 1 3 3 3 4 3 3 3 2 3 92
93 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 4 4 4 3 4 2 4 4 3 1 2 2 2 3 1 2 1 2 2 88
94 3 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 2 2 3 2 4 3 3 2 3 3 4 100
95 2 4 4 3 4 3 4 2 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 4 3 3 99
96 3 3 2 3 2 3 4 2 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 4 3 2 3 3 2 2 1 2 86
97 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 2 2 3 2 3 4 3 2 2 3 3 4 3 3 4 95
Lampiran 6 Data Mentah Hasil Belajar Aqidah Akhlak
No.
Resp
No Butir Soal
∑
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30
1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 18
2 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 13
3 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 19
4 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 12
5 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 1 17
6 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 16
7 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 14
8 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 17
9 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 12
10 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 15
11 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 16
12 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 18
13 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 14
14 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 20
15 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 13
16 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 10
17 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 12
18 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 10
19 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 11
20 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 14
21 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 12
22 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 13
23 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 18
24 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 15
25 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 15
26 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 15
27 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 12
28 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 13
29 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 18
30 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 15
31 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 13
32 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 17
33 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 18
34 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 18
35 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 17
36 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 11
37 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 1 12
38 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 18
39 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 19
40 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 13
41 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 19
42 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 13
43 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 18
44 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 15
45 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 16
46 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 18
47 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21
48 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 12
49 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 16
50 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 0 0 13
51 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 12
52 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 15
53 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 18
54 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 14
55 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 16
56 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 12
57 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 18
58 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 15
59 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 15
60 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 18
61 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 11
62 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 13
63 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 16
64 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 16
65 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 14
66 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 17
67 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 15
68 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 9
69 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 14
70 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 1 0 15
71 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 17
72 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 16
73 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 19
74 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 1 16
75 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 14
76 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 12
77 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 20
78 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 11
79 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 21
80 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 10
81 0 1 0 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 11
82 1 0 0 1 1 0 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21
83 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 16
84 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 0 17
85 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 15
86 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 13
87 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 15
88 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 14
89 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 21
90 1 0 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 12
91 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 17
92 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 1 15
93 0 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 16
94 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20
95 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 15
96 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 9
97 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 17
133
Lampiran 7 Validitas Persepsi Siswa Tentang Perhatian Ayah
skor
item1 Pearson Correlation ,623**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item2 Pearson Correlation ,576**
Sig. (2-tailed) ,001
item3 Pearson Correlation ,609**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item4 Pearson Correlation ,753**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item5 Pearson Correlation -,229
Sig. (2-tailed) ,224
N 30
item6 Pearson Correlation -,273
Sig. (2-tailed) ,145
N 30
item7 Pearson Correlation ,437*
Sig. (2-tailed) ,016
N 30
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item8 Pearson Correlation ,216
Sig. (2-tailed) ,251
N 30
item9 Pearson Correlation ,715**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item10 Pearson Correlation ,596**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item11 Pearson Correlation ,753**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item12 Pearson Correlation ,668**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item13 Pearson Correlation ,260
Sig. (2-tailed) ,165
N 30
item14 Pearson Correlation ,406*
Sig. (2-tailed) ,026
N 30
item15 Pearson Correlation ,715**
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Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item16 Pearson Correlation ,576**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item17 Pearson Correlation ,651**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item18 Pearson Correlation ,827**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item19 Pearson Correlation ,603**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item20 Pearson Correlation ,597**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item21 Pearson Correlation ,043
Sig. (2-tailed) ,823
N 30
item22 Pearson Correlation ,372*
Sig. (2-tailed) ,043
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N 30
item23 Pearson Correlation ,827**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item24 Pearson Correlation ,368*
Sig. (2-tailed) ,045
N 30
item25 Pearson Correlation ,715**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item26 Pearson Correlation ,726**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item27 Pearson Correlation ,646**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item28 Pearson Correlation ,815**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item29 Pearson Correlation ,016
Sig. (2-tailed) ,935
N 30
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item30 Pearson Correlation ,100
Sig. (2-tailed) ,600
N 30
item31 Pearson Correlation ,030
Sig. (2-tailed) ,875
N 30
item32 Pearson Correlation ,726**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item33 Pearson Correlation ,628**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item34 Pearson Correlation ,657**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item35 Pearson Correlation ,737**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item36 Pearson Correlation ,560**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item37 Pearson Correlation ,304
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Sig. (2-tailed) ,102
N 30
item38 Pearson Correlation -,069
Sig. (2-tailed) ,719
N 30
item39 Pearson Correlation -,173
Sig. (2-tailed) ,361
N 30
item40 Pearson Correlation -,340
Sig. (2-tailed) ,066
N 30
skor Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30
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Lampiran 8 Validitas Persepsi Siswa Tentang Perhatian Ibu
skor
item1 Pearson Correlation ,678**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item2 Pearson Correlation ,531**
Sig. (2-tailed) ,003
N 30
item3 Pearson Correlation ,572**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item4 Pearson Correlation ,573**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item5 Pearson Correlation -,168
Sig. (2-tailed) ,375
N 30
item6 Pearson Correlation -,449*
Sig. (2-tailed) ,013
N 30
item7 Pearson Correlation ,740**
Sig. (2-tailed) ,000
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N 30
item8 Pearson Correlation ,414*
Sig. (2-tailed) ,023
N 30
item9 Pearson Correlation ,419*
Sig. (2-tailed) ,021
N 30
iten10 Pearson Correlation ,683**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item11 Pearson Correlation ,820**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item12 Pearson Correlation ,461*
Sig. (2-tailed) ,010
N 30
item13 Pearson Correlation ,363*
Sig. (2-tailed) ,049
N 30
item14 Pearson Correlation ,387*
Sig. (2-tailed) ,035
N 30
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item15 Pearson Correlation ,187
Sig. (2-tailed) ,322
N 30
item16 Pearson Correlation -,156
Sig. (2-tailed) ,411
N 30
item17 Pearson Correlation ,545**
Sig. (2-tailed) ,002
N 30
item18 Pearson Correlation ,739**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item19 Pearson Correlation ,539**
Sig. (2-tailed) ,002
N 30
item20 Pearson Correlation ,398*
Sig. (2-tailed) ,029
N 30
item21 Pearson Correlation -,066
Sig. (2-tailed) ,728
N 30
item22 Pearson Correlation ,574**
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Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item23 Pearson Correlation ,183
Sig. (2-tailed) ,332
N 30
item24 Pearson Correlation ,187
Sig. (2-tailed) ,322
N 30
item25 Pearson Correlation ,555**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item26 Pearson Correlation ,805**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item27 Pearson Correlation ,398*
Sig. (2-tailed) ,030
N 30
item28 Pearson Correlation ,666**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item29 Pearson Correlation ,116
Sig. (2-tailed) ,541
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N 30
item30 Pearson Correlation ,805**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item31 Pearson Correlation ,271
Sig. (2-tailed) ,147
N 30
item32 Pearson Correlation ,558**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item33 Pearson Correlation ,740**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item34 Pearson Correlation ,627**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item35 Pearson Correlation ,796**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item36 Pearson Correlation ,443*
Sig. (2-tailed) ,014
N 30
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item37 Pearson Correlation ,678**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item38 Pearson Correlation ,678**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item39 Pearson Correlation ,394*
Sig. (2-tailed) ,031
N 30
item40 Pearson Correlation -,220
Sig. (2-tailed) ,242
N 30
skor Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30
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Lampiran 9 Hasil Belajar Aqidah Akhlak Kelas VIII
skor
item1 Pearson Correlation ,938**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item2 Pearson Correlation ,804**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item3 Pearson Correlation ,579**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item4 Pearson Correlation ,804**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item5 Pearson Correlation ,938**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item6 Pearson Correlation ,867**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item7 Pearson Correlation ,857**
Sig. (2-tailed) ,000
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N 30
item8 Pearson Correlation ,843**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item9 Pearson Correlation ,867**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item10 Pearson Correlation ,558**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item11 Pearson Correlation ,821**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item12 Pearson Correlation -,638**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item13 Pearson Correlation ,843**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item14 Pearson Correlation ,486**
Sig. (2-tailed) ,007
N 30
147
item15 Pearson Correlation ,720**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item16 Pearson Correlation ,502**
Sig. (2-tailed) ,005
N 30
item17 Pearson Correlation -,084
Sig. (2-tailed) ,658
N 30
item18 Pearson Correlation -,019
Sig. (2-tailed) ,919
N 30
item19 Pearson Correlation -,022
Sig. (2-tailed) ,908
N 30
item20 Pearson Correlation ,938**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item21 Pearson Correlation ,812**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item22 Pearson Correlation ,565**
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Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item23 Pearson Correlation ,190
Sig. (2-tailed) ,315
N 30
item24 Pearson Correlation ,821**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item25 Pearson Correlation ,045
Sig. (2-tailed) ,812
N 30
item26 Pearson Correlation ,819**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item27 Pearson Correlation ,701**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item28 Pearson Correlation ,867**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item29 Pearson Correlation ,045
Sig. (2-tailed) ,812
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N 30
item30 Pearson Correlation ,938**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item31 Pearson Correlation ,077
Sig. (2-tailed) ,686
N 30
item32 Pearson Correlation ,938**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item33 Pearson Correlation ,557**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item34 Pearson Correlation ,819**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item35 Pearson Correlation ,938**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item36 Pearson Correlation ,171
Sig. (2-tailed) ,365
N 30
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item37 Pearson Correlation ,149
Sig. (2-tailed) ,433
N 30
item38 Pearson Correlation ,557**
Sig. (2-tailed) ,001
N 30
item39 Pearson Correlation ,938**
Sig. (2-tailed) ,000
N 30
item40 Pearson Correlation ,380*
Sig. (2-tailed) ,038
N 30
skor Pearson Correlation 1
Sig. (2-tailed)
N 30
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Lampiran 10 Reliabilitas Persepsi Siswa Tentang Perhatian Ayah
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,953 28
Lampiran 11 Reliabilitas Persepsi Siswa Tentang Perhatian Ibu
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,936 30
Lampiran 12 Reliabilitas Hasil Belajar Aqidah Akhlak Kelas VIII
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
,973 30
Lampiran 13 Tabel Daya Beda Soal
Ket
Butir Soal
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 13 14 15 16
KA 1 1 0,8 1 1 0,93 1 1 0,93 0,8 1 1 0,66 0,93 0,8
KB 0,73 0,8 0,46 0,8 0,73 0,73 0,66 0,8 0,73 0,53 0,73 0,8 0,26 0,6 0,33
D 0,27 0,2 0,34 0,2 0,27 0,2 0,34 0,2 0,2 0,27 0,27 0,2 0,4 0,33 0,47
Kep. baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik
Ket
Butir Soal
20 21 22 24 26 27 28 30 32 33 34 35 38 39 40
KA 1 0,86 0,66 0,86 1 1 0,93 1 1 0,86 1 1 0,86 1 0,86
KB 0,73 0,66 0,46 0,66 0,73 0,66 0,73 0,73 0,73 0,53 0,73 0,73 0,53 0,73 0,53
D 0,27 0,2 0,2 0,2 0,27 0,34 0,2 0,27 0,27 0,33 0,27 0,27 0,33 0,27 0,33
Kep. baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik baik
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Lampiran 14 Tabel Analisis Unit
Statistics
perhatian
ayah
perhatian
ibu
hasil
belajar
aqidah
akhlak
N
Valid 97 97 97
Missing 0 0 0
Mean 93,67 92,24 15,12
Std. Error of Mean ,629 ,549 ,295
Median 94,00 93,00 15,00
Mode 94 94 15
Std. Deviation 6,193 5,412 2,906
Variance 38,348 29,287 8,443
Range 25 22 12
Minimum 81 81 9
Maximum 106 103 21
Sum 9086 8947 1467
Lampiran 15 Tabel Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
perhatian
ayah
perhatian
ibu
hasil belajar
aqidah akhlak
N 97 97 97
Normal Parametersa,b
Mean 93,67 92,24 15,12
Std.
Deviation 6,193 5,412 2,906
Most Extreme
Differences
Absolute ,056 ,081 ,087
Positive ,056 ,071 ,087
Negative
-,046 -,081 -,081
Test Statistic ,056 ,081 ,087
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d ,118c ,066c
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 16 Tabel Uji Linieritas
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Mean
Square
F Sig.
hasil
belajar
aqidah
akhlak *
perhatian
ayah
Between
Groups
(Combined) 285,977 23 12,434 1,730 ,041
Linearity 76,578 1 76,578 10,657 ,002
Deviation
from
Linearity
209,399 22 9,518 1,325 ,186
Within Groups 524,539 73 7,185
Total 810,515 96
ANOVA Table
Sum of
Squares df
Mean
Square
F Sig.
hasil
belajar
aqidah
akhlak *
perhatian
ibu
Between
Groups
(Combined) 188,660 22 8,575 1,020 ,452
Linearity 18,841 1 18,841 2,242 ,139
Deviation
from
Linearity
169,819 21 8,087 ,962 ,517
Within Groups 621,856 74 8,403
Total 810,515 96
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Lampiran 17 Tabel Uji Regresi Linier Ganda
Descriptive Statistics
Mean
Std.
Deviation N
hasil belajar
aqidah akhlak 15,12 2,906 97
perhatian ayah 93,67 6,193 97
perhatian ibu 92,24 5,412 97
Correlations
hasil
belajar
aqidah
akhlak
perhatian
ayah
perhatian
ibu
Pearson
Correlation
hasil belajar
aqidah akhlak 1,000 ,307 ,152
perhatian ayah
,307 1,000 -,050
perhatian ibu
,152 -,050 1,000
Sig. (1-
tailed)
hasil belajar
aqidah akhlak
,001 ,068
perhatian ayah
,001 ,314
perhatian ibu
,068 ,314
N hasil belajar
aqidah akhlak 97 97 97
perhatian ayah 97 97 97
perhatian ibu 97 97 97
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Variables Entered/Removeda
Model
Variables
Entered
Variables
Removed Method
1 perhatian
ibu,
perhatian
ayahb
Enter
a. Dependent Variable: hasil belajar aqidah
akhlak
b. All requested variables entered.
Model Summaryb
Model R
R
Square
Adjusted
R
Square
Std.
Error of
the
Estimate
Change Statistics
R
Square
Change
F
Change df1 df2
Sig. F
Change
1 ,350a ,123 ,104 2,750 ,123 6,574 2 94 ,002
a. Predictors: (Constant), perhatian ibu, perhatian ayah
b. Dependent Variable: hasil belajar aqidah akhlak
ANOVAa
Model
Sum of
Squares df
Mean
Square F Sig.
1 Regression 99,454 2 49,727 6,574 ,002b
Residual 711,062 94 7,564
Total 810,515 96
a. Dependent Variable: hasil belajar aqidah akhlak
b. Predictors: (Constant), perhatian ibu, perhatian ayah
Coefficientsa
Model
Unstandardized
Coefficients
Standardized
Coefficients
t Sig.B
Std.
Error Beta
1 (Constant) 7,085 6,567 -1,079 ,283
perhatian
ayah ,148 ,045 ,316 3,264 ,002
perhatian ibu
,090 ,052 ,168 1,739 ,085
a. Dependent Variable: hasil belajar aqidah akhlak
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Residuals Statisticsa
Minimum Maximum Mean
Std.
Deviation N
Predicted
Value 12,97 17,17 15,12 1,018 97
Residual -6,073 5,011 ,000 2,722 97
Std.
Predicted
Value
-2,114 2,015 ,000 1,000 97
Std.
Residual -2,208 1,822 ,000 ,990 97
a. Dependent Variable: hasil belajar aqidah akhlak
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Lampiran 18 Tabel Product Moment
159
Lampiran 19 Tabel Krecie
160
Lampiran 20 Tabel Distribusi t
Tabel Nilai-Nilai Dalam Distribusi t α untuk uji dua fihak (two tail test)
0,50 0,20 0,10 0,05 0,02 0,01
α untuk uji satu fihak (one tail test)
Dk 0,25 0,10 0,005 0,025 0,01 0,005
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
11
12
13
14
15
16
17
18
19
20
21
22
23
24
25
26
27
28
29
30
40
60
120
α
1,000
0,816
0,765
0,741
0,727
0,718
0,711
0,705
0,703
0,700
0,697
0,685
0,692
0,691
0,690
0,689
0,688
0,688
0,687
0,687
0,686
6860,
0,685
0,685
0,684
0,684
0,684
0,683
0,683
0,683
0,681
0,679
0,677
0,674
3,078
1,886
1,638
1,533
1,486
1,440
1,415
1,397
1,383
1,372
1,363
1,356
1,350
1,345
1,341
1,337
1,333
1,330
1,328
1,325
1,323
1,321
1,319
1,318
1,316
1,315
1,314
1,313
1,311
1,310
1,303
1,296
1,289
1,282
6,314
2,920
2,353
2,132
2,015
1,943
1,865
1,860
1,833
1,812
1,796
1,782
1,771
1,761
1,753
1,746
1,740
1,743
1,729
1,725
1,721
1,717
1,714
1,711
1,708
1,706
1,703
1,701
1,699
1,697
1,684
1,658
1,645
1,632
12,706
4,303
3,182
2,776
2,571
2,447
2,365
2,306
2,262
2,228
2,201
2,178
2,160
2,145
2,132
2,120
2,110
2,101
2,093
2,086
2,000
2,074
2,069
2,064
2,060
2,056
2,052
2,048
2,045
2,042
2,021
2,000
1,980
1,960
31,821
6,965
4,541
3,747
3,365
3,143
2,998
2,896
2,821
2,764
2,718
2,681
2,650
2,624
2,623
2,583
2,567
2,552
2,530
2,528
2,518
2,508
2,500
2,492
2,185
2,479
2,473
2,467
2,462
2,457
2,423
2,390
2,358
2,325
63,657
9,925
5,841
4,604
4,032
3,707
3,499
3,355
3,260
3,165
3,106
2,855
3,012
2,977
2,947
2,921
2,888
2,878
2,861
2,845
2,831
2,819
2,807
2,797
2,787
2,779
2,771
2,763
2,756
2,750
2,704
2,660
2,617
2,576
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Lampiran 21
DAFTAR NAMA SISWA MTS NEGERI KARANGMOJO TAHUN
PELAJARAN 2016/2017
Kelas VIII B
No Nama Siswa
1 Aldo Nero Wahyu Wibowo
2 Abdul Irfan Hamid
3 Almira Arrindina Qomaril
4 Anggun Fat'hurohmah
5 Anisyah
6 Ardita Salsabila
7 Aryo Seno Aji C.
8 Astrian Dafis Mahendra
9 Bramasto Septian Basuki
10 Delvinka Putri Valentina
11 Denniz Pangestu
12 Deta Angelia Putri
13 Dheva Putra Irawan
14 Dhimas Fandi Nurrachman
15 Fadhilah Putri Qasanah
16 Fitri Sri Lestari
17 Friyo Fajar Pamungkas
18 Galuh Divara Azhari
19 Gilang Nur Setiawan
20 Hendri
21 Intan Kartika Sari
22 Mila Alfaina
23 Muhammad Yusuf Tri H.
24 Osamah Salahudin M.
25 Ratih Purwaningrum
26 Seri Roarum Wulan
27 Sofyan Ahmad Is Hanafi
28 Suryadi
29 Syafrida Danurwinda
30 Vira Nur Rohmayati
31 Wulan Januari
32 Zakaria
Kelas VIII A
No Nama Siswa
1 A'isyah Nur Sheila  Balqis
2 Arif Triatmaja
3 Artha Nabelawati
4 Avif Aprozaq
5 Ayuk Wulandari
6 Bayu Triwicaksono Y.
7 David Ihsan Nudin
8 Dian Ayu Agustina
9 Diva Wahyu Pratama
10 Dona Fitriana Maharani
11 Eko Nur Rochman F.
12 Ellena Syane Fransisca
13 Fachri Husaini
14 Faizanidar Arsyaffan Ilham
15 Fauzan Rohmatulloh
16 Feri Budi Kurniawan
17 Galih Senja Yuliatmoko
18 Hafiz Madiyatu Mashuroh
19 Ismi Ayu Fatikah
20 Khalil Habib Marzuqi
21 Mahfudh Abdus Salam
22 Maretta Atika Putri
23 Novita Yulia Wardani
24 Rama Pinandhita Fachruji
25 Ratri Putri Astuti
26 Raynanda Alvi Ardella
27 Resky Eko Prayetno
28 Ridwan Wahyu Nurcholis
29 Rika Handayani
30 Siti Ratih Kumala Dewi
31 Teguh Rahmad Prasetyo
32 Via Putri Bintang Priviyani
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Kelas VIII D
No Nama Siswa
1 Bayu Sri Nugroho
2 Dian Faradila Sabililah S.
3 Diana Anggraini
4 Dikmas Romadhoni
5 Elita Zain
6 Gilang Cahya Ramadhan
7 Irlambang Ahmad Habibi
8 Krisna Adi Saputra
9 Krisna Kusuma
10 Lia Tri April Liani
11 Martsella Cita Dewi
12 Mega Fatmawati
13 Muhammad Faizal Al Dhani
14 Muhammad Joko S.
15 Muhammad Taufik H.
16 Mustaqim Adi  Irawan
17 Oktila Nurrahim Diyanti
18 Putri Balqis
19 Ratih Kumalasari
20 Rexza Dona Destia Aprilia
21 Rifat Ridhlo Utomo
22 Rifqi Jaya Ramadhan
23 Riyan Wahyu Putra Pratama
24 Selvidia Safitroh
25 Septian Nur Khoiri
26 Shinta Fifi Refiana
27 Uswatun Handayani
28 Wahyu Tri Hartati
29 Yoga Dwi Wirmansyah
30 Yulina
31 Yuliyanti
32 Yusuf Kurniawan
33 Yusuf Nur Rahman
35 Zulham Nurfauzi Ahmad
Kelas VIII C
No Nama Siswa
1 Adi Kurniawan
2 Aditya Agis Pratama
3 Amelia Dwi Rahmawati
4 Amelia Putri
5 Anita Dewi Permatasari
6 Anita Putri Hapsari
7 Chasan Aris Purnomo
8 Dhani Pratamawati
9 Dini Riska Kusuma Putri
10 Faizal Sidiq Hermawan
11 Fanny Armada
12 Hendrik Ponco Susilo
13 Heru Aji Pratama
14 Jati Purwoko
15 Joko Priyatno
16 Kukuh Krido Wicaksono
17 Lalang Priambudi
18 Lutfiah Umi Maslamah
19 Krisna Kusuma Wardani
20 Mahfud Mustaqim
21 Mareta Nur K.
22 Nabila Putri Maharani
23 Nadia Sylvia Indriyani
24 Nyoman Kiswo Tomo
25 Oktaviona Puspawati
26 Ridho Romadhon
27 Rizky Adi Saputra
28 Satria Arendra Adil P.
29 Septian Dwi Nugroho
30 Uswatun Hasanah
31 Yuliana Nurul Fadila
32 Yuliana Widyastuti
34 Zakiya
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Lampiran 22
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Nama : Dewi Supanti
NIM : 133111019
Tempat Tanggal Lahir : Karanganyar, 16 November 1994
Alamat : Wates, Karangmojo, Tasikmadu, Karanganyar
Jenis Kelamin : Perempuan
Email : dewi.supanti@yahoo.com
Riwayat Pendidikan
1. SD Negeri 03 Karangmojo (Tahun Lulus 2007)
2. SMP Muhammadiyah 2 Karanganyar (Tahun Lulus 2010)
3. MAN Karanganyar (Tahun Lulus 2013)
4. IAIN Surakarta (Angkatan 2013)
